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NUR AFIAH HASBULLAH, 2017. Penerapan Media Dressing Frame Untuk 

Meningkatkan Bina Diri Siswa Autis Kelas Persiapan Di SLB Negeri Parepare. 

Skripsi. Dibimbing oleh Drs.Andi Budiman, M.Kes dan Dra. Tatiana Meidina, M.Si. 

Jurusan Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 
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Masalah dalam penelitian ini yaitu kurangnya bina diri siswa dalam hal ini 

kemampuan mengancing dan melepas kancing baju pada siswa autis kelas Persiapan 

di SLB Negeri Parepare. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 

penerapan media dressing frame dapat meningkatkan kemampuan bina diri pada 

siswa autis kelas Persiapan di SLB Negeri Parepare?. Berdasarkan pada masalah, 

maka tujuan penelitian ini adalah : untuk membuktikan apakah media dressing frame 

dapat meningkatkan kemampuan bina diri pada siswa autis kelas Persiapan di SLB 

Negeri Parepare. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen subjek tunggal atau 

lebih dikenal dengan istilah Single Subject Reseacrh (SSR) dengan desain A-B-A. 

Subjek penelitian adalah satu orang siswa autis kelas Persiapan di SLB Negeri 

Parepare. Teknik pengumpulan data melalui tes perbuatan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa autis kelas Persiapan di SLB Negeri Parepare 

pada fase baseline 1 belum mencapai target keberhasilan. Fase intervensi dengan 

menggunakan media dressing frame menunjukkan hasil yang baik, hal ini di 

tunjukkan dengan meningkatnya mean level, kecenderungan arah yang positif. Fase 

baseline 2 pembelajaran bina diri mengancing dan melepas kancing baju tanpa 

diberikan intervensi (perlakuan), menunjukkan hasil yang sangat baik dan tercapainya 

target keberhasilan dengan meningkatnya mean level, kecenderungan arah yang 

positif dan dengan demikian disimpulkan bahwa penerapan media dressing frame 

dapat meningkatkan kemampuan bina diri siswa autis kelas Persiapan di SLB Negeri 

Parepare 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A.  Latar Belakang 

Kemampuan untuk mengurus diri bukanlah kemampuan yang diwariskan oleh 

orang tua, melainkan harus dipelajari terlebih dahulu. Menurut Santrock 

(Soetjiningsih, 2014) Perkembangan anak pada usia 3 tahun umumnya telah mampu 

memegang benda berukuran kecil diantara ibu jari dan telunjuk, walaupun masih 

kaku. Saat usia 5 tahun koordinasi motorik anak semakin sempurna. Tangan, lengan, 

dan jarinya semua bergerak bersama di bawah perintah mata. Hal ini menunjukkan 

anak  pada umumnya telah memiliki koordinasi antara mata, tangan dan lengan yang 

baik sejak usia 3 tahun, sehingga anak telah mampu untuk mengurus diri. Akan tetapi 

tidak demikian bagi anak berkebutuhan khusus, dalam hal ini anak Autis. Mereka 

perlu berusaha keras untuk berlatih, agar dapat mengurus dirinya sendiri tanpa terlalu 

menggantungkan hidupnya dalam kehidupan sehari-hari kepada orang lain.   

Bina diri merupakan suatu pembelajaran bagi anak autis dalam membantu 

kehidupan anak autis sehari-hari. Astati (2010) mendefinisikan  bina diri adalah suatu 

usaha untuk membangun diri individu baik sebagai individu maupun makhluk sosial 

melalui pendidikan di keluarga, di sekolah maupun di masyarakat,  sehingga terwujud 

kemandirian dan keterlibatannya dalam kehidupan sehari-hari secara memadai. 



 

Bina diri juga bisa diartikan serangkaian kegiatan pembinaan dan latihan yang 

dilakukan oleh guru yang profesional dalam pendidikan khusus, secara terencana dan 

terprogram terhadap individu yang mengalami hambatan fisik maupun mental. 

Menurut Sudrajat & Lilis (2013) latihan bina diri yang diberikan pada anak 

merupakan kegiatan yang sangat mendasar dalam kehidupan sehari-hari yaitu, 

tentang cara merawat diri sendiri, memelihara diri sendiri, dan bersosialisai dengan 

lingkungan keluarga dan masyarakat. Kemampuan bina diri setiap anak berbeda-beda 

terlebih lagi bagi anak autis. Oleh karena itu dalam pelaksanaan pembelajaran bina 

diri dilaksanakan benar-benar berorienasi pada kebutuhan setiap anak autis yaitu 

dengan mengajarkan pembelajaran bina diri dalam rentang waktu yang lambat dan 

terus-menerus.  

Sudrajat  & Lilis (2013) membagi bina diri menjadi tujuh bagian yaitu, 

merawat diri, mengurus diri, menolong diri, komunikasi, sosialisasi dan adaptasi, 

keterampilan hidup, serta keterampilan mengisi waktu luang. Saat melakukan 

observasi awal/prapenelitian, peneliti menjumpai kondisi seorang siswa autis 

berinisial EK mempunyai kemampuan mengurus diri masih rendah, apalagi dalam hal 

pakaian. Siswa yang kini berusia 12 tahun tersebut masih memerlukan bantuan orang 

disekitarnya untuk mengancingkan baju. Sedangkan keterampilan mengancing baju 

seharusnya telah dikuasai sejak umur 2 tahun. Pada usia 12 tahun anak seharus telah 

mampu untuk melakukan keterampilan seperti menjahit, menganyam, melukis, dll. 

Kurangnya koordinasi antara mata dan tangan serta kondisi tangan EK yang kaku, 

membuat EK memerlukan bantuan orang lain jika ingin memakai baju seragam 



 

sekolah. EK merasa kesulitan untuk memasukkan kancing ke dalam lubangnya. Dari 

hasil observasi yang penulis lakukan, menyatakan EK mempunyai kemampuan untuk 

memasang baju, meskipun dengan sedikit bantuan orang lain. Tetapi, ketika ingin 

mengancingkan baju, EK tidak dapat melakukannya sama sekali. Setelah diberikan 

contoh sekali, EK masih belum mampu untuk mengulangi. Lalu EK diberikan contoh 

untuk kedua kalinya dengan melibatkan langsung jari jemari EK, namun EK masih 

kurang berkonsentrasi dan perhatiannya kurang sehingga belum memberikan respon 

yang baik untuk dapat mengacing baju. Pada kancing ke 3 dan ke 4 EK telah dapat 

memegang kancing baju dan mendekatkan dengan lubang kancing, tetapi belum dapat 

memasukkan kancing baju ke dalam lubang kancing.  Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pemahaman EK terhadap kancing baju dan lubang kancing itu sudah ada, 

namun karena kurangnya perhatian, konsentrasi serta koordinasi antara tangan dan 

mata yang rendah. Sehingga EK harus diberi pembelajaran lebih lanjut. Menyadari 

hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti subjek yang kesulitan bina diri, untuk 

memberikan pembelajaran bina diri berpakaian agar mampu memakai baju 

berkancing tanpa bantuan orang lain melalui penerapan media yang dapat membantu 

siswa, media tersebut adalah Dressing Frame.   

Upaya untuk meningkatkan keberhasilan belajar peserta didik anak dalam 

pembelajaran bina diri diantaranya dapat dilakukan melalui memperbaiki proses 

pembelajaran. Untuk mempertbaiki proses pembelajaran dibutuhkan media yang 

membantu proses belajar mengajar, Media menurut Djamarah (2010:121) adalah :  



 

“Media sumber belajar merupakan alat bantu yang berguna dalam 

kegiatan belajar mengajar. Media dapat mewakili suatu yang tidak 

dapat disampaikan guru dengan kata-kata atau kalimat. Keefektifan 

daya serap anak didik terhadap bahan pengajaran yang sulit dan rumit 

dapat terjadi dengan bantuan media. Kesulitan anak didik memahami 

konsep dan prinsip tertentu dapat diatasi dengan bantuan media. 

Bahkan media diakui dapat melahirkan umpan balik yang baik dari 

anak didik“ 

 

Uraian di atas dapat penulis simpulkan media pembelajaran penting untuk 

membantu proses belajar yang dapat dipahami oleh peserta didik dengan mudah dan 

efektif dalam pembelajaran bina diri. Menurut  Wulansari (2016) media dressing 

frame merupakan salah satu media yang mempengaruhi tingkat kemampuan bina diri 

anak autis pada pembelajaran berpakaian dengan menggunakan kancing baju. 

Gettman (2016) mengemukakan bahwa media ini dapat membantu anak dalam 

mengembangkan keterampilan koordinasi dan menumbuhkan kemandirian. 

Montessori (2004) berpendapat bahwa media ini adalah sepotong kain yang 

diikat/dijepit yang bisa dijadikan objek belajar untuk melatih motorik halus anak, 

media ini dilekatkan pada bingkai kayu persegi panjang terdiri dari aneka kancing 

baju, kait, tali, pita, gasper, pengencang paten, dll. 

 Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “penerapan media dressing frame  dalam meningkatkan 

kemampuan bina diri siswa autis di kelas persiapan SLB Negeri Parepare” 

 

 

 



 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah “Bagaimanakah penerapan media dressing frame dalam meningkatkan 

kemampuan bina diri siswa autis kelas persiapan di SLB Negeri Parepare ?” 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan media dressing 

frame dalam meningkatkan kemampuan bina diri siswa autis kelas persiapan di SLB 

Negeri Parepare. 

 

 

D.  Manfaat Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi : 

1. Manfaat Teoretis; 

Sebagai referensi dalam mengkaji penerapan media dressing frame dalam 

pembelajaran, khususnya kemampuan bina diri pada anak autis. 

2. Manfaat Praktis; 

a. Bagi sekolah, yaitu sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam 

mengambil kebijakan dalam rangka pengembangan pendidikan dengan 

menyediaan media pembelajaran yang diperlukan untuk meningkatkan 

kemampuan bina diri pada siswa autis 



 

b. Bagi guru/praktisi, yaitu sebagai masukan atau referensi dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran bina diri pada siswa autis kelas persiapan di SLB Negeri 

Parepare. 

c. Bagi masyarakat, orang tua siswa, dan anak didik sebagai referensi mengenai 

fungsi dan penerapan media pembelajaran, terutama penerapan media 

dressing frame dalam pembelajaran bina diri di rumah. 

d. Bagi siswa yaitu untuk meningkatkan kemampuan bina diri dalam berpakaian 

tanpa bantuan orang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN PERTANYAAN 

PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Konsep Dasar Media Dressing Frame 

a. Definisi Media 

Menurut Azhar Arsyad (Hasnida, 2015) Media berasal dari bahasa Latin 

medius yang berarti tengah, perantara, atau pengantar. Arief (2008:7) dalam Asosiasi 

Pendidikan Nasional mengatakan bahwa media adalah bentuk-bentuk komunikasi 

baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya yang dapat dapat dimanipulasi, 

dilihat, didengar, dan dibaca. 

Menurut Heinich (Susilana & Riyana, 2009) menyatakan bahwa media 

merupakan alat saluran komunikasi. Media berasal dari kata Latin dan merupakan 

bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah berarti “perantara” yaitu 

sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a receiver). Heinich mencontohkan 

media ini seperti film, televisi, diagram, bahan cetak, komputer dan instruktur. 

Contoh media tersebut bisa dipertimbangkan sebagai media pembelajaran jika 

membawa pesan-pesan (message) dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 

Heinich juga mengaitkan hubungan antara media dengan pesan dan metode 

(methods). 



 

Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan para ahli, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa definisi media yaitu alat yang dapat menyalurkan informasi 

kepada penerima. Namun dalam hal ini yang terpenting bukanlah peralatannya, 

melainkan pesan belajar yang dibawa oleh media. Begitupun dengan media dressing 

frame peneliti berharap media yang akan digunakan dapat menjadi penyampai pesan 

yang mudah anak pahami dalam pembelajaran bina diri. 

 

 

b. Tujuan Penerapan Media Pembelajaran 

Pendidikan merupakan suatu proses yang diarahkan kepada pembentukan 

manusia yang diharapkan oleh masyarakat. Pencapaian tujuan melalui proses 

pembelajaran direncanakan oleh penyelenggaran pendidikan. Menurut Hasnida  

(2015:36) media pembelajaran dapat menjadi jembatan antara penyelenggara 

pendidikan dan peserta didik dalam pembelajaran.  Dari pengertian tersebut kita 

pahami media pembelajaran sebagai perangkat untuk mendukung pembelajaran agar 

lebih efektif dan efisien. Bisa disimak dari tujuan pembelajaran lewat penerapan 

media pembelajaran di bawah ini   : 

1) Tujuan pembelajaran menentukan arah yang hendak dicapai dengan media 

pembelajaran 

2) Tujuan pembelajaran menentukan alat atau media yang akan digunakan 

3) Tujuan pembelajaran menentukan teknik penilaian terhadap penerapan 

media pembelajaran. 



 

Adapun menurut pendapat Miarso (Hasnida, 2015:36) mengenai tujuan 

penerapan media pembelajaran adalah sebagai berikut : 

“...pemahaman mengenai tujuan pengembangan media sebagai usaha 

dalam memberikan motivasi atau dorongan belajar pada diri peserta 

didik, secara sadar atau tidak sadar, sehingga dapat mempengaruhi 

proses belajar” 

 

Berdasarkan pendapat Miarso tersebut dapat disimpulkan, media 

pembelajaran khsususnya banyak memberikan dampak positif bagi anak, baik yang 

berkenaan dengan proses perkembangan otak anak atau berkenaan dengan aktivitas 

anak. Hal ini dapat mempermudah anak untuk memahami pengembangan materi yang 

diberikan atau kegiatan belajar yang sedang dilakukan. Demikian pula media dressing 

frame  bertujuan untuk dapat mempermudah anak dengan gangguan autis untuk 

memahami materi bina diri berpakaian. 

 

 

c. Jenis-Jenis Media Pembelajaran  

Hasnida (2015) menyatakan bahwa media yang bervariaisi sangat 

mempengaruhi kreativitas dan kecepatan pemahaman anak terhdapa konsep 

pembelajaran. Kita dapat menyeleksi media-media yang mudah didapatkan, aman, 

dan dapat digunakan dengan berbagai cara yang berbeda. Penyediaan media tidak 

harus mahal, cukup model yang sederhana dan biasa ditemukan oleh anak dalam 

kesehariannya. 

Wargo S (Hasnida, 2015) Ada beberapa kategori dalam mengklasifikasi jenis-

jenis media pembelajaran yang bisa dikembangkan sesuai dengan tahapan, yaitu  



 

1) Media symbolic, yaitu media yang digunakan untuk anak yang sudah 

memiliki pemahaman yang cukup matang. Media ini menggunakan rumus-

rumus, grafik ataupun lambing operasional. 

2) Media pictorial, merupakan manipulasi dari media sebenarnya, biasanya 

diimplementasikan dalam bentuk-bentuk gambar. Media ini dapat digunakan 

pada anak dalam masa transisi praoperasional menuju masa operasional 

konkret. 

3) Media manipulative, adalah segala benda yang dapat dilihat, disentuh, 

didengar, dirasakan, dan dimanipulasikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

segala sesuatu yang bisa dan biasa ditemukan anak dalam kesehariannya 

dapat dijadikan media pembelajaran yang lebih kontekstual, seperti 

penggunaan kancing, gelas plastik, bola kecil, kelereng, kardus, karet gelang, 

tutup botol, dll. 

Berdasarkan teori tersebut dapat dipahami bahwa dalam melaksanakaan 

pembelajaran untuk anak autis di usia dini, kita perlu menyediakan media-media yang 

manipulative yang dapat dimanipulasi dan bervariasi, sehingga menyenangkan dan 

memberi pemahaman bagi anak. 

 

d. Definisi Media Dressing Frame 

Menurut Delaney (2010) keterampilan-keterampilan motorik halus yang 

berkembang sempurna bergantung pada keseluruhan sistem-sistem sensorik, 

kestabilan dan gerakan postur tubuh, serta ketengangan otot yang bagus. Dalam 



 

praktek mengancing baju, melatih keterampilan motorik halus cukup rumit jika tidak 

ada panduan pelaksanaan. Berikut merupakan beberapa hal yang perlu diperhatikan 

dalam melatih motorik halus mengancing baju : 

a. Kestabilan batang tubuh dan bahu. 

b. Lengan memperoleh kestabilan dari pundak, dan tangan memperoleh kestabilan 

dari lengan. 

c. Menempatkan tangan dan jari-jari dalam posisi yang bagus untuk memanipulasi 

sebuah kancing. 

d. Kedua tangan bekerjasama untuk menarik lubang kancing baju supaya terbuka, 

sementara salah satu memasuki kancing melalui lubang. 

Menurut Anderson (2007) ketika anak tidak membuat kemajuan langka atau 

keterampilan tertentu, maka kita memerlukan strategi yang baik untuk mengubah 

bahan ajar yang akan kita gunakan. Hal ini akan berdampak baik khususnya ketika 

anak memiliki masalah dengan keterampilan motorik halus, misalnya dengan 

kancing, tali ikat, resleting, dll. Ada banyak media yang dapat digunakan untuk anak-

anak dengan kesulitan-kesulitan seperti ini. Salah satu media yang dapat digunakan 

untuk mengajar anak berpakaian adalah media dressing frame. 

 Menurut Montessori (www.montessoriworld.org) dressing frame merupakan 

media adaptif yang dapat membantu anak-anak belajar cara berpakaian dan membuka 

pakaian sendiri, media ini menyediakan  frame/bingkai yang mempunyai semua jenis 

pengencang pakaian, misalnya kancing, resleting, ikatan, dll. Anak yang merasa 

kesulitan untuk berlatih kancing pada baju yang ia kenakan, maka dengan memiliki 

http://www.montessoriworld.org/


 

bingkai dengan kancing diatas meja, anak dapat berlatih pada bingkai tersebut. Jika 

anak telah belajar pada media dressing frame untuk mengaplikasikannya pada 

pakaian sendiri akan tidak sulit. 

Montessori (2004:112) mengungkapkan pandangannya mengenai media 

dressing frame sebagai berikut: 

Piece of cloth which can be fastened together serve the child as 

objects for practising analysis of movement; they are fixed on a frame 

which carries two rectangles of material which can be joined 

together. every frame illustrates different kind of joint- buttons, hooks, 

laces, ribbons, buckles, patent fasteners, etc. these objects of 

development enter into the dressing of ourselves these objects of 

development enter into the dressing of ourselves. the two pieces of 

stuff must be placed edge so that the things to be used for joining them 

lie immediately opposite each other. these may be eyelets into which a 

lace has to be threaded, or button and button hole or ribbons to be 

tied- all needing manipulation diverse and complicated enough to 

enable the child to distinguish the succession of acts, each one of 

which has to be completed before proceeding to the next. for example 

: the button must be tilted with one hand, whilst the other hand moves 

the button-hole till it lies over the button held edgewise; then the 

button is passed through; after that it is made to lie horizontally. after 

the teacher has demonstrated with the utmost exactitude the mode of 

procedure, the child tries again and again idenfinitely, buttoning and 

unbuttoning a great many times until he acquires skill and speed 

 

Jika diterjemahkan pendapat di atas adalah sepotong kain yang diikat bisa 

dijadikan objek pembelajaran untuk melatih motorik halus anak; yang dilekatkan 

pada bingkai kayu persegi panjang yang terdiri dari aneka kancing baju, kait, tali, 

pita, gasper, pengencang paten, dll. Perlengkapan tersebut digunakan untuk 

pengembangan diri berpakaian anak. Dua potong kain diletakkan terpisah di kiri dan 



 

kanan bingkai persegi empat yang ditujukan untuk disatukan. Kancing yang 

menyerupai mata ika serta lubang tempat mengancing harus dimanipulasi untuk 

memudahkan anak membedakan kegunaannya, perlu diperhatikan sebelum pindah ke 

tahap selanjutnya. Misalnya : satu tangan memegang kancing dan satunya lagi 

memegang lubang di kain untuk memasukkan kancing ke dalam lubang sehingga 

sempurna sejajar secara horizontal. Setelah guru memberikan contoh berdasarkan 

pedoman yang benar, giliran anak untuk demonstrasi mengancing dan membuka 

kancing sehinnga keterampilannya terasah. 

Bhatia (2015 : 600) berpendapat tentang manfaat media dressing frame sebagai 

berikut :  

…as the finger muscles strengthened, he or she was shown how to use 

clothes pegs, lace cards, sew buttons, polish silver or brass, use the 

dressing frames that teach the children how to dress and undress 

themselves, and so forth. All of these materials helped develop the 

child's eye–hand coordination, pincer grip, left-to-right directionality, 

concentration, independence, sense of order, self-esteem, and 

confidence…. 

 

Pendapat diatas dapat diterjemahkan bahwa dalam kegiatan melatih otot jari, 

harus diperhatikan cara berpakaian, kartu renda, memasang kancing, mengkilapkan 

koin, serta lewat media dressing frame dapat melatih anak cara mengenakan pakaian 

dan membuka pakaian sendiri dan media lain. Media ini dapat membantu 

mengembangkan koordinasi tangan dan mata anak, memperkuat genggaman, 



 

mengetahui arah kiri ke kanan dan sebaliknya, konsentrasi, kebebasan, mendengarkan 

arahan, kepekaan, harga diri, dan kepercayaan diri.  

Berdasarkan pendapat dari para ahli tersebut, maka penulis akan menggunakan 

media dressing frame sebagai media manipulative yang diharapkan dapat 

meningkatkan koordinasi tangan dan mata anak autis, sehingga kemampuan bina diri 

berpakaian anak autis juga meningkat 

 

e. Langkah-Langkah Penerapan Media Dressing Frame 

Gettman (2016 : 71) menjelaskan langkah-langkah penerapan media 

dressing frame sebagai berikut : 

Pastikan bahwa semua kancing pada dressing frame dalam keadaan 

terpasang. 

1. B

eritahukan nama dressing frame, tunjukkan bingkai mana yang 

digunakan untuk aktivitas mengancing, lalu bawalah bingkai 

tersebut ke atas meja. 

2. Mintalah anak untuk duduk disebelah kiri anda 

3. Letakkan bingkai di hadapan anda di atas meja supya lembaran 

kain yang diatas, yaitu kain yang berlubang kancing, merada di 

samping kanan anda. 

4. Katakan pada anak, “Ibu/Bapak akan menunjukkan cara memasang 

dan melepaskan kancing. Perhatikan baik-baik, baru sesudah itu 

adalah giliran kamu” 

5. Jepitlah sisi kanan kancing yang berada paling belakang 

menggunakan jempol dan jari telunjuk kanan anda, dengan jempol 

berada di atas. 

6. Jepitlah ujung kiri lembaran kain yang di atas menggunakan jempol 

dan jari telunjuk tangan kiri anda, dengan jempol berada di atas, 

pada bagian yang sejajar dengan kancing yang paling belakang. 

7. Tariklah ujung kain ke arah kiri dengan lembut sampai melampaui 

kancing, sambal menekan sisi kiri kancing kea rah permukaan meja 

hingga akhirnya sisi kiri kancing menyelip ke dalam lubang 

kancing. 



 

8. Lepaskan pegangan tangan anda pada kancingselagi tangan kiri 

mengangkat ujung kain kea rah kanan sehingga kancing meleset 

lepas melalui lubang kancing. 

9. Teruskan mengangkat ujung kain ke arah kanan untuk 

memperlihatkan kancing yang telah terlepas, lalu letakkan kembali 

lembaran kain tersebut agar lubang kancing terhampar di atas 

kancing. 

10. Ulangi langkah (5) sampai (9) untuk setiap dari empat kancing 

berikutnya, dari yang paling belakang menuju ke yang paling 

depan. 

11. Sekarang pegangi lembar kain yang berlubang kancing 

menggunakan jempol dan jari telunjuk salah satu tangan pada 

ujung jari kiri kain belakang, lalu gunakan jempol dan jari telunjuk 

lainnya untuk memegang ujung kiri depan, dan angkatlah lembaran 

kain tersebut dengan kedua tangan ke sisi kanan bingkai, 

merebahkannya pada permukaan meja. 

12. Ulangi langkah (11) pada lembar kain yang berkancing, dan 

angkatlah kain tersebut dengan kedua tangan ke sisi kiri bingkai. 

13. Perhatikan bingkai yang saat ini terbuka dan kosong, dan katakana 

pada anak bahwa bingkai ini “kancingnya sudah terlepas”. 

Berikutnya katakana, “sekarang Ibu/Bapak akan mengancingkan 

lagi bingkai ini.” 

14. Pegangi ujung setiap lembar kain seperti sebelumnya dan 

kembalikan lembaran tadi ke tengah bingkai, dimulai dari kain 

berkancing, lalu diikuti dengan kain berlubang kancing. 

15. Jepitlah sisi kiri kain berlubang kancing menggunakan jempol dan 

jari telunjuk tangan kanan pada bagian dekat lubang kancing yang 

paling belakang, dengan jari telunjuk berada di atas. 

16. Angkat sedikit sisi lembaran kain ini untuk memperlihatkan 

kancing yang ada di bawahnya. 

17. Jepit sisi kiri kancing yang paling belakang menggunakan jempol 

dan jari telunkuk tangan kiri, dengan jempol berada di atas. 

18. Letakkan ujung jari telunjuk kanan pada lubang kancing, dan 

masukkan sisi kanan kancing ke dalam lubang kancing sehingga 

menyentuh pada ujung jari tadi. 

19. Lepaskan pegangan jempol kanan pada kain tadi, dan kini jepitlah 

sisi kanan kancing melalui lubang kancing menggunakan jempol 

dan jari telunjuk kanan. 

20. Lepaskan pegangan tangan kiri pada kancing, dan kini jepitlah sisi 

kiri lembaran kain yang atas pada bagian dekat lubang kancing 

yang paling belakang. 

21. Tariklah kain yang atas dengan lembut ke arah kiri sambal menarik 

kancing dengan lembut pula ke arah kanan hingga akhirnya 



 

kancing mencuat keluar dari lubang kancing. Lepaskan pegangan 

tangan kiri anda pada lembar kain, namun teruslah memegang 

kancing dengan jempol dan jari telunjuk tangan kanan. 

22. Letakkan jempol kiri anda di bawah sisi kiri kancing dan hadapkan 

pada sisi kiri kain berlubang kancing, lalu tekanlah kain dengan 

lembut ke arah permukaan meja untuk memastikan bahwa kancing 

sudah seluruhnya keluar dari lubang kancing. 

23. Letakkan kedua tangan anda di pangkuan dan ajak anak untuk 

memperhatikan bersama kancing paling belakang yang sudah 

terpasang kembali. 

24. Ulangi langkah (15) sampai (23) untuk setiap dari empat kancing 

berikutnya, dari yang paling belakang menuju ke yang paling 

depan. 

25. Ajak anak untuk mencoba melepaskan dan memasang satu kancing 

yang paling belakang terlebih dahulu. Berikutnya, ajak anak 

mengerjakan sendiri seluruh bingkai utuh tanpa bantuan. 

Langkah-langkah inti: 

( Waktu melepas kancing ) 

1. Menarik ujung kain yang atas ke arah kiri dengan lembut dan 

perlahan. 

2. Pada saat yang bersamaan, mengarahkan kancing ke arah bawah 

dan menarik ujung kain ke arah kiri 

3. Mengangkat lembar kain hingga lepas seutuhnya dari semua 

kancing 

4. Melepas kancing secara berurutan, dari yang paling belakang ke 

yang paling depan. 

( Waktu memasang kancing lagi) 

1. Menutup lembaran kain mulai dari yang berkancing terlebih 

dahulu, baru diikuti dengan kain berlubang kancing supaya 

letaknya di atas. 

2. Memasang mulai dari kancing yang paling belakang, 

mengerjakannya secara berurutan, tanpa melewatkan satu kancing 

pun 

3. Memasangkan kancing pada lubang kancing yang benar 

4. Menaruh ujung jari telunjuk pada lubang kancing tanpa 

mendorongnya masuk 

5. Menjepit kancing yang sedang berada di tengah lubang kancing 

untuk menariknya keluar 

6. Menarik kancing hingga berhasil melewati lubang kancing 

7. Menekan bagian bawah kancing dengan jempol untuk memastikan 

bahwa kancing sudah seluruhnya keluar dari lubang kancing 

 

 



 

                       
                  Gambar 2.1. Media dressing frame 

 

Langkah-langkah penerapan media dressing frame yang telah diuraikan di 

atas merupakan cara untuk menerapkan media tersebut. Langkah tersebut dapat 

memudahkan anak belajar cara mengancing baju yang benar. 

 

2. Konsep Dasar Bina Diri Berpakaian 

a. Pengertian Bina Diri  

Bina diri merupakan program yang dipersiapkan untuk peserta didik dengan 

serangkaian pembinaan, pelatihan yang dilakukan oleh guru dalam bidang tertentu 

terkait dengan aktivitas sehari-hari sehingga peserta didik mempunyai kemampuan 

dalam bidang tertentu tersebut dengan harapan mampu meminimalisasi 

ketergantungan dengan orang lain. Bina diri dapat diberikan kepada siapa saja yang 

masih mempunyai kemandirian belum baik, terlebih pada anak disabilitas seperti 

anak tunagrahita dan anak autis. Bina diri yang dimaksud adalah kemampuan dalam 

kehidupan sehari-hari. Kegiatan yang dilakukan sejak bangun tidur sampai tidur 



 

kembali, kegiatan tersebut antara lain, merawat, mengurus, dan memelihara diri yang 

merupakan kegiatan rutin dan mendasar yang harus dikuasai manusia. 

Menurut Sudrajat & Lilis (2013 : 54); 

Bina diri merupakan serangkaian kegiatan pembinaan dan latihan 

yang dilakukan oleh guru yang professional dalam pendidikan khusus, 

secara terencana dan terprogram terhadap individu yang 

membutuhkan layanan khusus, yaitu individu yang mengalami 

gangguan koordinasi gerak-motorik, sehingga mereka dapat 

melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari, dengan tujuan 

meminimalisir dan atau menghilangkan ketergantungan terhadap 

bantuan orang lain dalam melakukan aktivitasnya 

 

Berdasarkan teori di atas bina diri adalah suatu kegiatan yang mengedepankan 

kemampuan anak agar bisa melakukan kegiatan rutin sehari-hari dalam 

kehidupannya (activity daily learning) agar tidak bergantung dan berharap kepada 

orang lain demi kelangsungan kehidupannya kelak. 

Widati (2011 : 1) berpendapat mengenai bina diri yaitu : 

Bina diri mengacu pada suatu kegiatan yang bersifat pribadi, tetapi 

memiliki dampak dan berkaita dengan human relationship. Disebut 

pribadi karena mengantung pengertian bahwa keterampilan-

keterampilan yang diajarkan atau dilatihkan menyangkut kebutuhan 

individu yang harus dilakukan sendiri tanpa dibantu oleh orang lain 

bila kondisinya memungkinkan…. 

 

Pelaksanaan layanan bina diri yang diberikan kepada siswa di SLB bervariasi 

sesuai dengan hasil identifikasi dan asesmen, sehingga program bina diri sifatnya 

individual. Bina diri itu merupakan suatu usaha untuk membangun suatu individu 

agar dalam kehidupan sehari-harinya tidak tergantung pada orang lain. Latihan bina 

diri yang diberikan pada anak merupakan kegiatan yang sangat mendasar dalam 

kehidupan sehari-hari yaitu, tentang cara merawat diri, memelihara diri, dan cara 



 

bersosialisasi dengan lingkungan keluarga dan masyarakat. Mengenai hal-hal di atas 

masih banyak yang belum mampu dan belum optimal, dalam melakukannya sehari-

hari, sehingga dalam memberikan layanan atau latihan dengan sebaik-baiknya. Agar 

apa yang diharapkan bisa tercapai yaitu anak mampu dalam melakukan kegiatan bina 

diri secara mandiri. 

Bina diri pada anak autis telah dijelaskan oleh Jacobs dan Betts (2012:87) 

sebagai berikut : 

Children with autism spectrum disorders have the ability to do all the 

tasks we call daily living skills or life skills. They need to learn them 

at a slower pace but, make no mistake, they can accomplish these 

tasks successfully. Breaking down each task into a series of very small 

steps that are practiced over and over is a very effective method to 

teach complex…. 

 

 Pendapat di atas dapat diterjemahkan bahwa anak dengan gangguan spektrum 

autism memiliki kemampuan untuk melakukan semua tugas yang kita sebut 

keterampilan hidup sehari-hari atau keterampilan hidup. Mereka perlu belajar dengan 

lambat, namun mereka dapat menyelesaikan tugas tersebut dengan berhasil. 

Menyelesaikan setiap tugas dalam serangkaian langkah yang kecil yang dilakukan 

berulang-ulang kali merupakan metode yang efektif untuk pembelajaran yang 

kompleks. 

Pada anak autis bina diri dimaksudkan untuk melatih, mengajarkan, membina 

anak autis agar mempunyai kemampuan bina diri dalam bidang tertentu melalui 

pembinaan dan pelatihan yang berulang-ulang dari guru, sehingga dapat 



 

mengembangkan kemandirian anak autis dengan harapan dapat meminimalisai 

ketergantungan dengan orang lain.  

Sudrajat & Lilis (2013) membagi bina diri menjadi tujuh bagian seperti di 

bawah ini:  

1) Merawat diri  

Merawat diri merupakan kegiatan sehari-hari yang sangat mendasar seperti, 

mengenal menggunakan alat-alat makan dan minum, dan  melakukan kebersihan 

diri sendiri, yaitu : mandi, menggosok gigi, membersihkan setelah buang air kecil 

dan besar, dan merawat rambut tanpa bantuan orang lain. 

2) Mengurus diri 

Mengurus diri merupakan kemampuan kegiatan sehari-hari yang berkaitan 

dengan keterampilan dirinya seperti cara berpakaian dan cara berhias. 

3) Menolong diri 

Kebutuhan menolong diri meliputi memasak sederhana, mencuci pakaian, 

menghindari diri dari bahaya dan melakukan aktivitas rumah seperti menyapu 

dan lain sebagainya 

4) Komunikasi 

Manusia dalam melakukan kegiatan sehari-hari dituntut kemampuan komunikasi 

tidak terkecuali bagi anak autis karena komunikasi merupakan saran yang paling 

penting dalam mengungkapkan keinginan dan memahami apa yang disampaikan 

oleh orang lain.  

 



 

5) Sosialisasi dan adaptasi 

Kemampuan sosialisasi dan adaptasi merupakan interaksi dengan lingkungan 

sekitar. Kebutuhan sosialisasi meliputi keterampilan bermain, berinteraksi, 

partisipasi kelompok, ramah dalam bergaul, mampu menghargai orang, 

bertanggung jawab pada diri sendiri serta mampu mengendalikan emosi. 

6) Keterampilan hidup 

Kebutuhan keterampilan hidup meliputi keterampilan menggunakan uang, 

keterampilan berbelanja dan keterampilan dalam bekerja. 

7) Kebutuhan Mengisi Luang 

Waktu luang adalah waktu sisa setelah menyelesaikan kegiatan sehari-hari. Bagi 

orang yang tidak mampu memanfaatkan waktu luang melakukan dengan baik 

akan mengalami kejenuhan. Kegiatan yang dapat mengisi waktu luang antara 

lain, olah raga, kesenian, dan keterampilan sederhana seperti memelihara 

tanaman atau hewan. 

 Berdasarkan uraian tujuh bagian bina diri yang telah dijelaskan di atas, EK 

membutuhkan bina diri mengurus diri, yaitu memakai pakaian yang berkancing. Hal 

ini karena EK telah memiliki kemampuan untuk melakukan bina diri merawat diri, 

sedangkan kemampuan bina diri mengurus diri EK masih perlu ditingkatkan. 

 

b. Tujuan Bina Diri 

Tujuan bina diri secara umum menurut Widati (2011) adalah agar anak 

mampu mandiri dan tidak bergantung dengan orang lain dan mempunyai rasa 



 

tanggung jawab atas dirinya sendiri. Sedangkan tujuan khususnya menurut Widati 

(2011 : 4) adalah : 

1) Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan anak dalam tatalaksana 

pribadi, seperti : mengurus diri, menolong diri, dan merawat diri. 

2) Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan anak dalam melakukan 

komunikasi sehingga dapat mengkomunikasikan keberadaan dirinya. 

3) Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan anak dalam hal sosialisasi. 

 

 Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa bina diri bagi anak autis 

mempunyai tujuan untuk memandirikan anak, yaitu mengajarkan anak agar mampu 

melakukan keterampilan kegiatan sehari-hari tanpa meminta bantuan orang lain, 

misalnya memakai baju. Selain itu, hal tersebut dapat melatih tanggung jawab, 

komunikasi, serta sosialisasi dalam bina diri anak tersebut. 

 

c. Pengertian Pembelajaran Berpakaian 

Rostamailis (2005:198) merupakan salah satu ahli yang mengemukakan 

pendapatnya tentang pengertian berpakaian, yaitu “berpakaian (berbusana) bukan 

hanya menutupi tubuh saja, tetapi memerlukan keserasian atau kecocokan antara 

busana atau pakaian yang dipakai dengan si pemakai”. 

Bisa disimpulkan bahwa pakaian yang dikenakan pada suatu tempat harus tepat 

dengan kegiatan yang akan diikuti karena hal tersebut juga akan mempengaruhi 

tanggapan orang lain terhadap kita dan kenyamanan kita ketika berada di tengah-

tengah kerumunan orang lain. 

Selain berfungsi menutup tubuh, pakaian juga dapat merupakan pernyataan 

lambang status seseorang dalam masyarakat. Sebab berpakaian ternyata merupakan 



 

perwujudan dari sifat dasar manusia yang mempunyai rasa malu sehingga berusaha 

selalu menutupi tubuhnya.  

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berpakaian 

adalah suatu serangkaian kegiatan mengenakan baju untuk menutupi atau sesuatu 

yang menempel pada tubuh. Pembelajaran berpakaian harus diterapkan pada anak 

autis yang mengalami kesulitan dalam mengurus diri memakai pakaian. Sehingga 

dengan ini mereka dapat beraktivitas sehari-hari tanpa bantuan, dengan tujuan 

meminimalisir dan atau menghilangkan ketergantungan terhadap bantuan orang lain 

dalam melakukan aktivitas khususnya dalam mengenakan pakaian. 

Pada anak autis yang berinisial EK di SLB Negeri Pare-pare, ditemukan bahwa 

anak tersebut mampu memakai baju sendiri, namun merasa kesulitan untuk 

mengancing baju. Hal tersebut dikarenakan kurangnya keterampilan motorik halus 

yang ia miliki.  

 

3. Konsep Dasar Autisme 

a. Pengertian Autisme 

Autisme berasal dari kata “Autos” yang berarti sendiri.Yang berarti penyandang 

autism seakan-akan hidup dalam dunianya sendiri.Istilah autism baru ditemukan oleh 

Leo Kenner pada tahun 1943, meskipun kelainan ini sudah ada sejak berabad-abad 

yang lampau.Anak autis adalah anak yang mengalami gangguan pada otaknya 

sehingga mengalami hambatan komunikasi, interaksi sosial, dan perilakunya. Anak 



 

autis terlihat seperti memiliki dunianya sendiri karena ketertarikan anak dengan dunia 

luar tidak ada.  

Menurut Hallan dan Khauffan (2009:425) definisi anak autis adalah sebagai 

berikut : 

 

Autism as definited by the individuals with disabilities education 

act(IDEA) is a developmental disability affecting verbal and non 

verbalcommunication and social interaction, generally evident before 

age 3, thataffects a child perfomance. Other charateristics often 

associated with autism are engagement change or change in dadly 

routines, and unusual responses tosensory experience.. The term does 

not apply if a chlideducational performanceis adversely affected 

primary because the chlid has serious emotionaldistrubbance. 

 

Jika kita terjemahkan pendapat Hallan dan Khauffan tersebut, maka  dapat 

diketahui bahwa autisme adalahgangguan perkembangan perpasif yang ditandai oleh 

adanya abnormalitas dankelainan yang muncul sebelum anak berusia 3 tahun, dalam 

ciri-ciri fungsiyang abnormal pada tiga bidang yaitu, interaksi sosial, komunikasi, 

danperilaku yang terbatas dan berulang-ulang. Sehingga anak autis tidak 

mampumengekspresikan perasaan maupun keinginan, sehingga perilaku dan 

hubungandengan orang lain jadi terganggu. 

Menurut Berk (Wiyani, 2014:187): “autisme dengan istilah absorbed in self 

atau keasyikan dalam dirinya sendiri”. Sementara Wall mengartikan autism sebagai 

aloof atau withdrawn, yang mana anak-anak dengan gangguan autisme ini tidak 

tertarik dengan dunia di sekelilingnya. Selanjutnya, Tilton (Yuwono 2009:24) 

mengungkapkan bahwa pemberian nama autisme karena hal ini diyakini dari 

“keasyikan yang berlebihan” dalam dirinya sendiri. 



 

Hasdiana (2013) autistic merupakan gangguan perkembangan yang 

mempengaruhi beberapa aspek bagaimana anak melihat dunia dan bagaimana anak 

belajar melalui pengalamannya.Anak-anak dengan gangguan autistik biasanya kurang 

dapat merasakan kontak social. Mereka cenderung menyendiri dan menghindari 

kontak dengan orang.Orang dianggap sebagai objek (benda) bukan sebagai subjek 

yang dapat berinteraksi dan berkomunikasi. 

Menurut Koswara pengertian anak autis dipaparkan sebagai berikut ini 

(2013:11) :  

anak autis adalah anak yang mengalami gangguan perkembangan 

yang khas mencakup persepsi, linguistik, kognitif, komunikasi dari 

yang ringan sampai yang berat, dan seperti hidup dalam dunianya 

sendiri, ditandai dengan ketidakmampuan berkomunikasi secara 

verbal dan non verbal dengan lingkungan eksternalnya 

 

Berdasarkan berbagai pengertian tersebut, autisme secara sederhana dapat 

diartikan sebagai anak yang memiliki sikap cenderung ingin hidup sendiri tanpa 

memperdulikan orang lain, yang juga memiliki hambatan dalam berinteraksi sosial, 

komunikasi serta perilaku. 

 

b. Klasifikasi dan Karakteristik Anak Autis 

 Wing dan Gould (Hadis, 2009) mengklasifikasikan anak autisme  menjadi tiga 

kelompok, yaitu kelompok aloof, kelompok pasif, dan kelompok aktif. kelompok 

aloof ini merupakan ciri klasik yang banyak diketahui banyak orang, anak autis 

kelompok ini sangat menutup diri untuk berinteraksi dengan orang lain. Anak autis 



 

tipe ini masih dapat didekati orang lain untuk keperluan makam, atau duduk di 

pangkuan orang lain sejenak, kemudian berdiri tanpa memperlihatkan mimik apapun. 

Anak autif klasifikasi kelompok aloof sangat sulit meniru suatu gerakan yang 

bermakna. Mereka bisa bertepuk tangan bila tangannya dipegang, tapi tidak bisa 

menirunya secara spontan. Mereka juga tidak bermain secara simbolik, baik sendiri 

maupun bersama dengan orang lain. Mereka dapat memanipulasi benda, tetapi 

mereka tidak tahu kenyataan benda tersebut dan imajinasi anak ini sangat terbatas. 

Anak ini senang melakukan gerakan secara berulang dan streotipik sampai berjam-

jam. Anak ini tidak peduli dengan aktivitas lain di sekitarnya. Gerakan streotipik 

dapat sangat sederhana seperti menggerakkan jari di depan mata, memutar-mutar 

tubuh atau memutar suatu benda. 

 Kelompok kedua dari klasifikasi anak autis ialah kelompok pasif. Kelompok 

anak tipe ini tidak berinteraksi secara spontan, tetapi tidak menolak usaha interaksi 

dari pihak lain, bahkan kadang-kadang menunjukkan rasa senang. Kelompok anak ini 

dapat diajak bermain bersama, tetapi masih pasif. Anak ini dapat meniru bermain, 

tetapi tanpa imajinasi, berulang dan terbatas. Kemampuan anak di kelompok pasif 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan anak autis di kelompok aloof. Kemampuan 

visual lebih baik dibandingkan verbal, tetapi kadang-kadang ada gangguan 

koordinasi. 

 Kelompok ketiga dari klasifikasi anak autis ialah kelompok aktif tapi aneh. 

Pada kelompok ini kemampuan bicaranya seringkali lebih baik dibandingkan kedua 

grup lainnya, tetapi tetap ditandai dengan keterlambatan bicara. Intonasinya monoton, 



 

kontrol napas dan kekerasan suaranya abnormal (berkelainan). Komunikasi non 

verbal juga mengalami gangguan. Mimik anak ini terbatas dan kontak mata dengan 

orang lain tidak sesuai, bahkan kadang terlalu lama. Anak ini cenderung mempunyai 

gangguan motorik, gangguan keseimbangan, cara langkah dan posisi aneh. 

Adapun karakteristik yang dimiliki anak autis antara lain: (1) mengalami 

hambatan dalam komunikasi dan interaksi sosial yaitu kurangatau tidak ada kontak 

mata, ekolalia (meniru atau mengulang bicara), ekspresi wajah serta gesture yang 

kurang sesuai saat berbicara; (2) mengalami hambatan perilaku berupa ketertarikan 

dengan benda tertentu, hand flapping, berjalan menjinjit, suka memutar badan 

maupun benda,tertarik pada benda berputar, keanehan dalam merespon stimulus 

sensoris; (3) mengalami gangguan perhatian dan respon terhadap stimulus yaitu 

sangat sulit atau sangat mudah mengalihkan perhatian, salah dalam menerima dan 

merespon stimulus dari lingkungan, hiposensitif maupun hipersensitif terhadap 

rangsang sensoris (taktil, visual, dan penciuman)  

Berdasarkan klasifikasi yang telah diuraikan di atas, EK termasuk dalam 

klasifikasi anak kelompok pasif. Hal tersebut digambarkan dalam perilaku sehari-hari 

EK yang tidak menolak interaksi, anak dapat diajak bermain permainan sederhana, 

serta mengalami gangguan motorik yang membuat EK tidak dapat mengancingkan 

baju seragam sekolah secara mandiri. Oleh sebab itu, penulis akan memberikan 

pembelajaran bina diri berpakaian untuk EK dengan menggunakan media dressing 

frame. 

 



 

B. Kerangka Pikir 

Kemampuan bina diri diperlukan oleh semua individu agar mereka mampu  

mengurus dirinya sendiri sehingga meminimalisir ketergantungan dengan orang lain. 

Tidak terkecuali pada anak autis yang mengalami hambatan komunikasi, interaksi 

sosial, dan perilaku, mereka juga berhak mempunyai kemampuan bina diri yang baik. 

Anak autis merupakan anak yang mengalami hambatan perkembangan yang sangat 

kompleks ditandai dengan adanya hambatan dalam pola periaku yang berulang, 

kemampuan komunikasi, interaksi, dan bahasa yang gelajanya dapat dikenali sebelum 

usia 3 tahun. Salah satu karakteristik anak autis adalah mengalami gangguan 

perhatian secara spesifik dapat menimbulkan dampak yang besar pada area 

perkembangan yang lain, maka dibutuhkan layanan dan perhatian khsusus dalam 

pendidikannya, termasuk pembelajaran bina diri. 

Kemampuan bina diri pada anak autis masih belum baik. Sehingga 

pembelajaran bina diri masih perlu dilatih. Salah satu bina diri yang perlu dilatih 

adalah bina diri berpakaian, karena menyangkut kemandirian anak. Kegiatan 

berpakaian yang akan diajarkan dalam penelitian ini adalah cara mengancing baju. 

Media yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah media dressing frame, media 

ini lebih bervariatif sehingga ukuran kancingnya dapat disesuaikan berdasarkan 

kemampuan anak, media ini juga lebih memotivasi anak dalam belajar, 

menghilangkan kejenuhan dan kebosanan anak. Selain itu melalui media ini informasi 

yang akan disampaikan lebih berkesan dan tersimpan lama pada ingatan anak. 



 

Disamping itu media dressing frame ini akan lebih praktis dan efisien dalam 

penerapannya. 

Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat di gambarkan pada bagan berikut ini : 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dirumuskan 

sebelumnya, maka pertanyaan yang diajukan adalah : 

1. Bagaimanakah penerapan Media dressing frame untuk 

meningkatkan kemampuan bina diri mengancing dan melepas kancing baju 

pada anak autis kelas persiapan di SLB Negeri Parepare ? 

Kemampuan bina diri berpakaian anak autis meningkatkan  

 

Kemampuan bina diri berpakaian anak autis masih rendah 

Meningkatkan kemampuan bina diri berpakaian anak autis dengan 

menggunakan media dressing frame  



 

2. Apakah penerapan Media dressing frame dapat 

meningkatkan kemampuan bina diri mengancing dan melepas kancing pada 

anak autis kelas persiapan di SLB Negeri Parepare ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian dengan metode eksperimen subjek tunggal, 

karena penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat dari suatu 

perlakuan.Menurut Sugiyono (2011) metode penelitian eksperimen didefinisikan 

sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Penelitian ini juga 

didukung oleh suatu rancangan eksperimen dengan penelitian subjek tunggal, atau 

lebih dikenal dengan istilah Single Subject Research (Sunanto: 2006). SSR mengacu 

pada strategi penelitian yang sengaja dikembangkan untuk mendokumentasikan 

perubahan tingkah laku subjek secara individu. Kata lain penelitian subjek tunggal 

merupakan bagian yang integral dari analisis tingkah laku (behavior analytic). SSR 

mengacu pada strategi penelitian yang dikembangkan untuk mendokumentasikan 

perubahan tingkah laku subjek secara individu. Melalui seleksi yang akurat dari 

pemanfaatan pola desain kelompok yang sama, hal ini memungkinkan untuk 

memperlihatkan hubungan fungsional antara perlakuan dari perubahan tingkah laku.  

 

 

 



 

B.    Variabel dan Desain Penelitian 

1. Variabel 

Variabel dalam peneltian ini ada dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas yang dimaksud yaitu Media Dressing Frame Set  sedangkan 

variabel terikat  yaitu kemampuan bina diri. 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah desain A-B-A. Menurut (Sunanto:2011) 

Desain A-B-A merupakan desain yang telah menunjukkan adanya hubungan sebab 

akibat antara variabel terikat dan variabel bebas. Prosedur dasarnya mula-mula target 

behavior diukur secara kontinue pada kondisi baseline (A1) dengan periode waktu 

empat sesi kemudian pada kondisi intervensi (B). pada desain A-B-A setelah 

pengukuran pada kondisi intervensi (B) pengukuran pada kondisi baseline kedua (A2) 

diberikan. Penambahan kondisi baseline yang kedua (A2) ini dimaksud sebagai 

kontrol untuk fase intervensi sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan 

adanya hubungan fungsional antara variabel bebas dan variable terikat 

Struktur dasar desain A-B-A dapat digambarkan pada grafik sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 Gambar 3.1 Desain A – B – A 

  Baseline (A)       Intervensi (B)      Baseline (A) 

 

 

 

 

 

SESI (waktu) 

 

Desain A-B-A memiliki tiga tahap yaitu A1 (baseline 1), B (intervensi), dan 

A2 (baseline 2). Adapun tahap-tahap yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

A  : Mengetahui profil dan perkembangan kemampuan bina diri siswa dalam   hal 

ini kemampuan mengancing baju seragam sekolah. Subjek di perlakukan 

secara alami tanpa pemberian intervensi (perlakuan) 

B: Kondisi subjek penelitian selama diberikan perlakuan, dalam hal ini 

menggunakan media dressing frame secara berulang-ulang tujuan untuk 

mengetahui kemampuan subjek dalam mengancing baju seragam sekolah 

selama perlakuan diberikan. 

A: Pengulangan kondisi baseline sebagai evaluasi sampai sejauh mana intervensi 

yang diberikan berpengaruh pada subjek . 
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C. Definisi Operasional Variabel 

   Definisi operasional variabel dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

memberikan arah penelitian agar terhindar dari kesalahan persepsi dan pengukuran 

variabel penelitian. Variabel penelitian tersebut dapat dirumuskan secara oprasional 

sebagai berikut : 

1. Media dressing frame adalah frame terbuat dari kayu yang ringan berbentuk 

persegi, kemudian diatas frame diberi kain vanel, kain tersebut diberikan lima 

buah kancing dan lubang kancing. Media dressing frame berfungsi untuk 

mengenalkan anak konsep mengancing dan melepas kancing baju. 

2. Bina diri sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada individu atau anak autis 

untuk mengatasi kesulitan-kesulitan pada diri anak autis dalam kehidupan sehari-

hari, misalnya mengancing dan melepas kancing seragam sekolah. 

 

D. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah tunggal (single subject research) pada 

seorang siswa autis dengan data anak sebagai berikut : 

Nama   : EK 

Umur   : 12 Tahun 

Tempat, Tanggal lahir : Pare-pare, 10 Juni 2004 

Kelas   : Persiapan 

Karakteristik Anak : EK belum mampu berkomunikasi dua arah dengan 

baik, EK belum dapat mengutarakan perasaannya, jika menginginkan sesuatu atau 



 

menolak sesuatu EK lebih sering mengungkapkan hal tersebut dengan menangis. 

Namun, ketika EK diberikan instruksi ia cenderung mengerti dengan arahan yang 

diberikan. Misalnya saja jika penulis mengatakan baju, EK lalu menunjuk baju yang 

ia kenakan, ia juga dapat mengulang kata-kata yang ia dengarkan. EK belum 

memiliki kontak mata yang baik, hanya sekitar 4 detik. Subjek dapat mengerti 

perintah, seperti saat observasi, penulis mengarahkan subjek untuk memasukkan baju 

ke tubuhnya dan EK mengikuti arahan langkah-langkah memasukkan baju dengan 

baik. 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

 Untuk memperoleh data atau informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

digunakan: 

1. Teknik Tes 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

tes. Tes merupakan suatu cara yang berbentuk tugas atau serangkaian tugas yang 

harus diselesaikan oleh siswa yang bersangkutan. Teknik tes yang dimaksud adalah 

tes perbuatan yang diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah perlakuan, ini 

dimaksud untuk memperoleh data mengenai kemampuan bina diri siswa autis kelas 

Persiapan di SLB Negeri Pare-Pare.  

 

 

 



 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan tahap terakhir sebelum menarik kesimpulan.Pada 

penelitian ekperimen pada umumnya pada saat menganalisis data menggunakan 

statistic deskriptif. Oleh karena itu pada peneliian dengan kasus tunggal penggunaan 

statistik yang komplek tidak dilakukan tetapi lebih banyak menggunakan statistic 

deskriptif yang sederhana.Penelitian dengan disain kasus tunggal terfokus pada data 

individu dari pada data kelompok. 

Adapun komponen analisis data dibawah ini : 

1. Analisis Dalam Kondisi 

Analisis dalam kondisi adalah analisis perubahan data dalam suatu kondisi 

misalnya kondisi baseline atau kondisi intervensi. Komponen-komponen yang  

dianalisis meliputi : 

a. Panjang Kondisi 

Panjang kondisi adalah banyaknya data dalam kondisi. Banyaknya data 

dalam kondisi menggambarkan banyaknya sesi yang dilakukan pada tiap 

kondisi.Panjang kondisi atau banyaknya data dalam kondisi tidak ada 

ketentuan pasti. Data dalam kondisi baseline dikumpulkan sampai data 

menunjukkan arah yang jelas. 

b. Kecenderungan Arah 

Kecenderungan arah digambarkan oleh garis lurus yang melintasi semua 

data dalam suatu kondisi. Untuk membuat garis, dapat dilakukan dengan 1) 

metode tangan bebas (freehand) yaitu membuat garis secara langsung pada 



 

suatu kondisi sehingga membelah data sama banyak yang terletak di atas dan 

di bawah garis tersebut. 2) metode belah tengah (split-middle), yaitu membuat 

garis lurus yang membelah data dalam suatu kondisi berdasarkan median. 

c. Kecenderungan Stabilitas  

Kecenderungan stabilitas (trend stability) yaitu menunjukkan tingkat 

homogenitas data dalam suatu kondisi. Tingkat kestabilan data dapat 

ditentukan dengan menghitung banyaknya data point yang berada di dalam 

rentang, kemudian dibagi banyaknya data point, dan dikalikan 100%. Jika 

persentase stabilitas sebesar 85 – 90% maka data tersebut dikatakan stabil, 

sedangkan diluar itu dikatakan tidak stabil. 

d. Jejak Data  

Jejak data yaitu perubahan dari data satu ke data lain dalam suatu 

kondisi. Perubahan data satu ke data berikutnya dapat terjadi tiga 

kemungkinan, yaitu : menaik, menurun, dan mendatar. 

e. Rentang  

Rentang yaitu jarak antara data pertama dengan data terakhir. Rentang 

memberikan informasi yang sama seperti pada analisis tentang perubahan 

level. 

f. Perubahan Level  

Perubahan level yaitu menunjukkan besarnya perubahan antara dua 

data. Tingkat perubahan data dalam suatu kondisi merupakan selisih antara 

data pertama dan data terakhir. 



 

2. Analisis Antar Kondisi 

Analisis antar kondisi adalah perubahan data antar suatu kondisi, 

misalnya kondisi baseline (A) ke kondisi intervensi (B). komponen – 

komponen analisis antar kondisi meliputi: 

a. Jumlah variabel yang diubah 

Dalam analisis data antar kondisi sebaiknya variabel terikat atau 

perilaku sararan difokuskan pada satu perilaku.Analisis ditekankan pada efek 

atau pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran 

b. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya 

Dalam analisis data antar kondisi, perubahan kecenderungan arah grafik 

antara kondisi baseline dan intervensi menunjukkan makna perubahan 

perilaku sasaran (target behavior) yang disebabkan oleh intervensi. 

Kemungkinan kecenderungan grafik antar kondisi adalah 1) mendatar ke 

mendatar, 2) mendatar ke menaik, 3) mendatar ke menurun, 4) menaik ke 

menaik, 5) menaik ke mendatar, 6) menaik ke menurun, 7) menurun ke 

menaik, 8) menurun ke mendatar, 9) menurun ke menurun. Sedangkan makna 

efek tergantung pada tujuan intervensi. 

c. Perubahan kecenderungan stabilitas Dan efeknya 

Perubahan kecederungan stabilitas yaitu menunjukan tingat stabilitas 

perubahan dari serentetan data.Data dikatakan stabil apabila data tersebut 

menunjukan arah (mendatar, menarik, dan menurun) secara konsisten. 

 



 

d. Perubahan level data 

  Perubahan level data yaitu menunjukkan seberapa besar data 

berubah.Tingkat perubahan data antar kondisi ditunjukkan dengan selisih 

antara data terakhir pada kondisi pertama (baseline) dengan data pertama pada 

kondisi berikutnya (intervensi).Nilai selisih menggambarkan seberapa besar 

terjadi perubahan perilaku akibat pengaruh intervensi, 

e. Data yang tumpang tindih  

Data yang tumpang tindih berarti terjadi data yang sama pada kedua 

kondisi (baseline dengan intervensi). Data yang tumpang tindih menunjukkan 

tidak adanya perubahan pada kedua kondisi.Semakin banyak data tumpang 

tindih, semakin menguatkan dugaan tidak adanya perubahan pada kedua 

kondisi.Jika data pada kondisi baseline lebih dari 90% yang tumpang tindih 

pada kondisi intervensi.Dengan demikian, diketahui bahwa pengaruh 

intervensi terhadap perubahan perilaku tidak dapat diyakinkan. 

Bentuk grafik yang digunakan dalam penelitian ini adalah grafik garis. Sunanto 

(2006 : 30) menyatakan komponen-komponen yang harus dipenuhi untuk membuat 

grafik, antara lain  

a. Absis adalah sumbu X yang merupakan sumbu mendatar yang 

menunjukkan satuan untuk waktu (misalnya, sesi, hari, dan 

tanggal). 

b. Ordinat adalah sumbu Y merupakan sumbu vertikal yang 

menunjukkan satuan untuk variabel terikat atau perilaku 

sasaran (misalnya, persen, frekuensi, dan durasi). 

c. Titik Awal merupakan pertemuan antara sumbu X dengan 

sumbu Y sebagai titik awal skala. 



 

d. Skala adalah garis-garis pendek pada sumbu X dan sumbu Y 

yang menunjukkan ukuran (misalnya, 0%, 25%, 50%, dan 

75%). 

e. Label kondisi yaitu keterangan yang menggambarkan kondisi 

eksperimen, misalnya baseline atau intervensi 

f. Garis Perubahan Kondisi yaitu garis vertikal yang 

menunjukkan adanya perubahan dari kondisi ke kondisi 

lainnya, biasanya dalam bentuk garis putus-putus. 

g. Judul Grafik yaitu judul yang mengarahkan perhatian 

pembaca agar segera diketahui hubungan antara variabel 

bebas dan terikat. 

 

Gambar 3.2 Komponen-komponen grafik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan media dressing frame 

dalam meningkatkan kemampuan bina diri siswa autis kelas persiapan di SLBN 

Parepare. 

 Penelitian ini telah dilaksanakan pada siswa autis kelas persiapan di SLBN 

Parepare yang berjumlah satu orang. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni 

sampai dengan bulan Juli 2017. Pengukuran terhadap peningkatan kemampuan bina 

diri dilakukan dalam 3 tahapan yaitu baseline (A), intervensi (B), dan baseline (A2). 

Dibagi menjadi 12 sesi yakni pada baseline 1 (A) terdapat 4 sesi, intervensi (B) 

terdapat 4 sesi dan baseline2 (A2) terdapat 4 sesi. Berdasarkan observasi peneliti 

sebelum melakukan penetian, diperoleh deksripsi anak dalam bentuk profil subyek 

sebagai berikut : 

Profil Subjek 

Nama     : EK 

Kelas    : Persiapan (TK) 

Sekolah    : SLB Negeri Parepare 

Umur    : 12 Tahun 

 

 

 



 

Deskripsi kemampuan siswa 

Tabel 4.1 Deskripsi kemampuan siswa 

No Kognitif Sosial Fisik 

1. Anak mengenal huruf A-H Anak belum 

mampu berkonikasi 

dua arah 

Jari-jari anak kaku, 

sulit untuk 

digerakkan secara 

fleksibel 

2. Anak mengenal angka 1-10 Anak sangat sering 

menangis 

 

3.  Anak tidak suka 

bermain dengan 

teman sebaya atau 

orang lain 

 

4.  Anak seringkali 

menyakiti dirinya 

dan orang lain 

 

5.  Kontak mata anak 

tidak lebih dari 5 

detik. 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 tahapan yaitu baseline (A), intervensi (B) 

dan baseline (A2). Dibagi menjadi 12 sesi yakni pada baseline 1 (A) terdapat 4 sesi 

intervensi 4 sesi dan baseline 2 (A2) terdapat 4 sesi. Dalam penelitia ini, peneliti 

berperan sebagai pengajar langsung yang memberi perlakuan pada anak dan dibantu 

oleh wali kelas. Dalam penelitia ini yang dinilai adalah kemampuan memasang 

kancing baju dan melepaskan kancing baju dengan menggunakan media dressing 

frame 

 

 

 



 

A. Hasil Penelitian 

 Untuk mengetahui apakah penerapan media dressing frame dapat 

meningkatkan kemampuan bina diri mengancing baju pada siswa autis, maka data-

data dari hasil penelitian harus diolah dan diuraikan sehingga akan tergambar 

pengaruh suatu perlakuan (intervensi) terhadap variabel terikat atau target behavior. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian A-B-A. 

 

1. Deskripsi Hasil Penelitian Terhadap Baseline 1 (A-1) 

 Penelitian aspek kemampuan bina diri mengancing dan melepas kancing baju 

pada kondisi baseline merupakan tahap awal yang dilakukan untuk mendapatkan data 

kemampuan dasar yang dimiliki subjek sebelum memberikan intervensi. Kegiatan 

yang dilakukan pada fase ini adalah siswa melakukan kegiatan mengancing dan 

melepas kancing baju dengan metode pembelajaran yang biasa diberikan oleh guru di 

kelas. Setelah melakukan kegiatan belajar-mengajar tersebut, siswa kemudian 

diberikan tes mengancing dan melepaskan kancing baju untuk mengukur kemampuan 

yang dimiliki oleh anak.  

 Pada sesi pertama untuk tes mengancing baju, skor yang diperoleh subjek 

adalah 8. Siswa tidak mampu melakukan semua item tes tanpa bantuan. Pada sesi 

kedua, siswa memperoleh skor 10. Terjadi peningkatan aktivitas mengancing baju 

karena kondisi siswa sedikit tenang. Pada sesi ketiga dan keempat, skor yang 

diperoleh siswa pada masing-masing sesi adalah sebanyak 8. 



 

 Pada sesi pertama untuk tes melepas kancing baju, skor yang diperoleh subjek 

adalah 4. Pada sesi kedua, ketiga, dan keempat kemampuan siswa tidak bertambah 

siswa tetap mendapatkan skor 4. 

 

2. Deksripsi Hasil Penelitian Kondisi Intervensi (B) 

 Setelah tahap baseline (A1) dilaksanakan, selanjutnya penelitan dlakukan 

pada tahap intervensi (B). Intervens (B) dlakukan dengan memberikan perlakuan 

berupa penerapan media dressing frame. Pada tahap ini, peneliti yang dibantu oleh 

guru kelas memperkenalkan media dressing frame kepada anak. Guru dan peneliti 

juga memperkenalkan bagaimana cara memasang kancing  dan cara melepaskan 

kancing baju secara bertahap. Setelah anak melihat beberapa kali peneliti 

menggunakan media tersebut, maka anak diminta untuk melakukan sendiri 

memasang dan melepas kancing baju dengan menggunakan media dressing frame. 

 Pada sesi pertama untuk mengancing baju dalam kondisi intervensi skor yang 

diperoleh anak adalah 11. Ini menunjukkan kemampuan mengancing baju anak belum 

meningkat, hal tersebut dikarenakan anak baru beradaptasi pada media dressing 

frame. Pada sesi kedua skor mengancing baju anak meningkat, yaitu 13. Pada sesi 

ketiga dan keempat anak terus mengalami peningkatan, anak memperoleh skor 16 

dan 17 pada sesi ini. 

 Pada sesi pertama untuk melepas baju dalam kondisi intervensi skor yang 

diperoleh anak adalah 4, pada sesi ini anak belum mengalami peningkatan seperti saat 

mengancing baju, anak masih beradaptasi dengan media dressing frame. Pada sesi 



 

kedua skor melepaskan kancing baju anak meningkat dari 4 menjadi 5. Peningkatan 

terus terjadi pada sesi 3 dan 4, anak setiap sesi pertemuan mempunyai satu kemajuan. 

Skor pada sesi 3 dan 4 yaitu 6 dan 8. 

 

3. Deksripsi Hasil penelitian Kondisi Baseline-2 (A2) 

 Setelah dilakukan perlakuan terhadap anak, langkah yang kemudia dilakukan 

adalah melakukan penelitian pada kondisi baseline 2. Pada kondisi baseline 2. Siswa 

diberikan tes kemampuan mengancing dan melepas kancing baju untuk mengukur 

kemampuan anak setelah pemberian intervensi. 

 Pada sesi pertama untuk mengancing baju, anak berhasil mencapai skor 18 

dari skor maksimal 24. Pada sesi kedua, anak menunjukkan peningkatan kemampuan 

mengancing baju dan mendapat skor 20. Pada sesi ketiga anak tidak mengalami 

peningkatan skor yang diperoleh anak tetap 20. Pada sesi terakhir anak mengalami 

peningkatan yaitu mendapat skor 21. 

 Pada sesi pertama untuk melepas kancing baju setelah diberikan intervensi, 

anak memperoleh skor 10 dari 4 item tes yang diberikan. Pada sesi kedua anak tidak 

mengalami peningkatan, perolehan skor anak tetap 10. Pada sesi ketiga dan keempat 

anak memperoleh skor 11. 

 Adanya pengaruh dar pemberian intervensi dapat dilihat dari skor yang di 

beroleh anak di setiap sesi. Meskipun sering kali kemampuan anak tidak meningkat, 

akan tetapi secara keseluruhan anak berhasil mencapa target, yaitu mampu memasang 

dan melepas kancing baju. 



 

 Setelah pembahasan ketiga kondisi diatas, langkah selanjutnya adalah 

melakukan penghitungan dan analisis terhadap data yang diperoleh. Langkah-langkah 

dalam menganalisis data tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Menghitung skor dan nilai hasil pengukuran pada setiap kondisi 

2. Membuat tabel berisi hasil pengukuran pada setiap kondisi 

3. Membuat tabel berisi hasil pengukuran pada setiap kondisi dan antar antar kondisi   

untuk mengetahui pengaruh intervensi terhadap sasaran palaku (target behavior) 

yang diinginkan. 

Adapun data kemampuan mengancing dan melepas kancing baju pada subjek 

EK pada kondisi baseline 1 (A1), intervensi, baseline 2 (A2) adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Data Skor Kemampuan Memasang Kancing Baju 

Perilaku 

Sasaran 

(Target 

Behavior) 

Baseline 1 (A1) Intervensi Baseline 2 (A2) 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Kemampuan 

memasang 

kancing 

  

8 

 

10 

 

8 

 

8 

 

11 

 

13 

 

16 

 

17 

 

18 

 

20 

 

20 

 

21 

 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, maka diperoleh data skor mengenai kemampuan 

memasang kancing pada anak autis kelas persiapan di SLB Negeri Parepare. Lebih 

jelasnya skor yang diperoleh tiap sesi dapat dilihat pada table di bawah ini : 

 

 

 



 

Tabel 4.3 Data Hasil Baseline 1 (A1), Intervensi (B), dan Baseline 2 (A2) 

Sesi Skor Skor Maksimal 

Baseline 1 (A1) 

1 8 24 

2 10 24 

3 8 24 

4 8 24 

Intervensi 

1 11 24 

2 13 24 

3 16 24 

4 17 24 

Baseline 2 (A2) 

1 18 24 

2 20 24 
3 20 24 

4 21 24 

 

 Untuk melihat lebih jelas perubahan yang terjadi terhadap kemampuan 

mengancing baju anak, maka data diatas dibuatkan grafik. Hal ini dilakukan agar 

dapat dengan mudah menganalisis data sehingga memudahkan dalam proses 

penarikan kesimpulan. Grafik tersebut adalah sebagai berikut : 

Grafik 4.1 Kemampuan Memasang Kancing Baju Pada Kondisi Baseline 1 (A1),  

Intervensi (B) dan Baseline 2 (A2) 

 

 

BASELINE 1 INTERVENSI BASELINE 2 



 

Adapun data kemampuan melepas kancing baju pada subjek EK pada kondisi 

baseline 1 (A1),  intervensi (B),  baseline 2 (A2)  adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Data Skor Kemampuan Melepas Kancing Baju 

Perilaku 

sasaran 

(Target 

Behavior) 

Baseline 1 (A1) Intervensi Baseline 2 (A2) 

  1  2   3   4   1   2   3   4   1   2   3   4 

Kemampuan 

melepas 

kancing baju 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

5 

 

6 

 

8 

 

10 

 

10 

 

11 

 

11 

 

 

 Berdasarkan table di atas, maka diperoleh data skor mengenai kemampuan 

melepas kancing baju pada anak autis kelas persiapan di SLB Negeri Parepare, lebih 

jelasnya skor yang diperoleh tiap sesi dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.5 Data Hasil Baseline 1 (A1), Intervensi (B), dan Baseline 2 (A2) 

Sesi Skor Skor Maksimal 

Baseline 1 (A1) 

1 4 12 

2 4 12 

3 4 12 

4 4 12 

Intervensi (B) 

1 4 12 

2 5 12 

3 6 12 

4 8 12 

Baseline 2 (A2) 

1 10 12 

2 10 12 

3 11 12 

4 11 12 

 

Untuk melihat lebih jelas perubahan yang terjadi terhadap kemampuan 

melepas kancing baju  anak, maka data tersebut dibuatkan grafik, sebagai berikut : 



 

 

Grafik 4.2 Kemampuan Melepas Kancing Baju Pada Kondisi Baseline 1 (A1),   

Intervensi (B) dan Baseline 2 (A2) 

 

 

 

B. Analisis Data 

1. Analisis dalam Kondisi 

 Analisi dalam kondisi merupakan analisis yang dilakukan untuk melihat 

perubahan data dalam suatu kondisi misalnya pada kondisi baseline atau intervensi. 

Adapun komponen-komponen yang akan dianalisis adalah sebagai berikut : 

a. Panjang Kondisi (Condition Length) 

Panjang kondisi (condition length) merupakan banyak data yang menujukkan 

setiap sesi dalam setiap kondisi. Secara visual panjang kondisi pada setiap kondisi 

dapat dilihat sebagai berikut : 

  Tabel 4.6 Panjang kondisi 

Kondisi A1 B A2 

Panjang Kondisi 4 4 4 

 

BASELINE 1 INTERVENSI BASELINE 2 



 

 Panjang kondisi atau banyaknya sesi pada kondisi baseline 1 (A1) yang 

dilakukan yaitu empat sesi, intervensi (B) empat sesi, baseline 2 (A2) empat sesi. 

b. Estimasi Kecenderungan Arah 

Estimasi kecenderungan arah dilakukan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan mengancing dan melepas kancing yang akan digambarkan oleh garis 

naik, sejajar, atau turun dengan metode belah tengah (split-middle). Untuk melakukan 

metode belah tengah ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Membagi data menjadi dua bagian pada setiap kondisi 

2. Data yang telah dibagi menjadi dua kemudian dibagi lagi menjadi dua bagian 

3. Menentukan posisi median dari masing-masing belahan 

4. Tariklah garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu antara garis 

grafik dengan garis belahan kanan dan kiri, garisnya naik, mendatar atau 

turun. Kecenderungan arah pada setiap kondisi mengancing baju dapat dilihat 

dalam tampilan grafik berikut ini : 

Grafik 4.3 Estimasi Kecenderungan Arah Mengancing Baju 

 

 

BASELINE 1 INTERVENSI BASELINE 2 



 

Hasil analisis grafik estimasi kecendrungan arah di atas memberikan 

keterangan bahwa kecenderungan perkembangan kemampuan dari sesi awal hingga 

sesi terakhir pada setiap fasenya adalah menaik. Kecenderungan fase baseline (A1) 

menunjukkan kestabilan data, sedangkan untuk fase intervensi (B) dan baseline (A2) 

mengalami peningkatan, berikut ini merupakan tabel estimasi kecenderungan arah. 

Tabel 4.7 Estimasi Kecenderungan Arah Mengancing Baju 

Kondisi A1 B A2 

Estimasi 

Kecenderungan 

arah 

 

 

 

 

(=) 

 

 

 

(+) 

 

 

 

(+) 

 

Berdasarkan garis pada tabel 4.7 diketahui bahwa pada kondisi baseline 1 

(A1) kecenderungan mendatar berarti kemampuan anak tidak meningkat . garis pada 

kondisi intervensi (B) arahnya cenderung naik ini berarti membaik atau meningkat 

(+). Garis pada kondisi baseline 2 (A2) arahnya cenderung menaik dan lebih stabil. 

Selanjutnya kecenderungan arah pada setiap kondisi melepas kancing baju dapat 

dilihat dalam tampilan grafik berikut ini : 

Grafik 4.4 Estimasi Kecenderungan Arah Melepas Kancing Baju 

 

 

BASELINE 1 INTERVENSI BASELINE 2 



 

Hasil analisis grafik estimasi kecendrungan arah di atas memberikan 

keterangan bahwa kecenderungan perkembangan kemampuan dari sesi awal hingga 

sesi terakhir pada setiap fasenya adalah menaik. Kecenderungan fase baseline (A1) 

menunjukkan kestabilan data, sedangkan untuk fase intervensi (B) dan baseline (A2) 

mengalami peningkatan, berikut ini merupakan tabel estimasi kecenderungan arah. 

 

Tabel 4.8 Estimasi Kecenderungan Arah Melepas Kancing Baju 

Kondisi A1 B A2 

Estimasi 

Kecenderungan 

arah 

 

 

 

(=) 

 

 

 

(+) 

 

 

 

(+) 

 

Berdasarkan garis pada tabel 4.8 diketahui bahwa pada kondisi baseline 1 

(A1) kecenderungan mendatar berarti kemampuan anak tidak meningkat . garis pada 

kondisi intervensi (B) arahnya cenderung naik ini berarti membaik atau meningkat 

(+). Garis pada kondisi baseline 2 (A2) arahnya cenderung menaik dan lebih stabil. 

c. Kecenderungan Stabilitas 

Menentukan kecenderungan stabilitas kemampuan anak dalam kondisi baik 

baseline maupun intervensi, dalam hal ini menggunakan kriteria stabilitas 15 %. 

Kriteria presentasi stabilitas sebesar 85%-90%, sedangkan dibawah itu dikatakan 

tidak stabil (variabel). (Sunanto et.al, 2006-79). Berikut adalah perhitungan kriteria 

stabilitas : 

a) Menghitung rentang stabilitas 15 % (nilai tertinggi x 0,15) 

b) Menghitung mean level (jumlah poin data dibagi banyaknya sesi) 



 

c) Menentukan batas atas (mean level ditambah setengah dari rentang stabilitas) 

d) Menentukan batas bawah (mean level dikurangi setengah dari rentang stabilitas) 

e) Menentukan kecenderungan stabilitas data point dengan menghitung banyaknya 

data sesi yang berada dalam renyang batas atas dan batas bawah, dibagi banyak 

sesi. Jika persentase mencapao 85%-90% maka dikatakan stabil sedangkan 

dibawah itu dikatakan tidak stabil (variabel). 

Mengacu pada hal tersebut maka untuk mengetahui kecenderungan stabilitas  

maka dilakukan perhitungan seperti di bawah ini : 

a) Kecenderungan stabilitas mengancing baju 

1) Baseline (A1) 

a) Menentukan kecenderungan kestabilan dengan kriteria stabilitas yang digunakan 

adalah 15 % 

b) Menghitung Rentang Stabilitas   

Skor Tertinggi x Kriteria Stabilitas = Rentang Stabilitas 

10 x 0.15 = 1.5 

 

c) Menghitung Mean Level  =  8 + 10 + 8 + 8 

            4 

= 8,5 

d) Menghitung Batas Atas   

Mean Level + ½ Rentang Stabilitas = Batas Bawah 

8,5 + 0.75 = 9,25 

 

e) Menghitung Batas Bawah 

Mean Level - ½ Rentang Stabilitas = Batas Bawah 

8,5 - 0.75 = 7,25 

 

 



 

f) Menentukan Presentase Stabilitas 

Banyaknya Data Point 

yang Ada Dalam 

Rentang 

: Banyaknya Data 

Point 

= Persentase 

Stabilitas 

3 : 4 = 75 % 

 

2) Intervensi (B)  

a) Menentukan kecenderungan kestabilan dengan kriteria stabilitas yang digunakan 

adalah 15 % 

b) Menghitung Rentang Stabilitas   

Skor Tertinggi x Kriteria Stabilitas = Rentang Stabilitas 

17 x 0,15 = 2,55 

 

c) Menghitung Mean Level  =  11 + 13 + 16 + 17 

                4 

= 14,25 

d) Menghitung Batas Atas   

Mean Level + ½ Rentang Stabilitas = Batas Bawah 

14,25 + 0,82 = 15,07 

 

e) Menghitung Batas Bawah 

Mean Level - ½ Rentang Stabilitas = Batas Bawah 

14,25 - 0.82 = 13,43 

 

f) Menentukan Presentase Stabilitas 

Banyaknya Data Point 

yang Ada Dalam 

Rentang 

: Banyaknya Data 

Point 

= Persentase 

Stabilitas 

3 : 4 = 75 % 

 

 

3) Baseline (A2) 

a) Menentukan kecenderungan kestabilan dengan kriteria stabilitas yang digunakan 

adalah 15 % 



 

b) Menghitung Rentang Stabilitas   

Skor Tertinggi x Kriteria Stabilitas = Rentang Stabilitas 

21 x 0,15 = 3,15 

   

c) Menghitung Mean Level  =  18 + 20 + 20 + 21 

                4 

= 19,75 

d) Menghitung Batas Atas   

Mean Level + ½ Rentang Stabilitas = Batas Bawah 

19,25 + 1,5 = 21,25 

 

e) Menghitung Batas Bawah 

Mean Level - ½ Rentang Stabilitas = Batas Bawah 

19,25 - 1,5 = 18 

 

f) Menentukan Presentase Stabilitas 

Banyaknya Data Point 

yang Ada Dalam 

Rentang 

: Banyaknya Data 

Point 

= Persentase 

Stabilitas 

4 : 4 = 100 % 

 

 Hasil perhitungan data kecenderungan stabilitas, diperjelas melalui penyajian 

data dalam tabel berikut ini 

Tabel 4.9 Kecenderungan Stabilitas Memasang Kancing Baju 

Kondisi A1 B A2 

Kecenderungan 

stabilitas 

Variabel 

(75 %) 

Variabel  

(75 %) 

Stabil 

(100 %) 

 

 Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa pada fase baseline (A1), 

memperoleh tingkat stabilitas sebesar 75 % yang berarti tingkat kecenderungan 

stabilitas adalah variabel, hal ini menjelaskan bahwa rentang data cenderung besar 

atau tingkat variasi tinggi. 



 

 Tingkat kecenderungan stabilitas pada fase intervensi menunjukkan bahwa 

kecenderungan stabilitas adalah variabel, dengan persentase 75 % yang berarti pada 

fase ini rentang data cenderung besar atau tingkat variasi tinggi. 

 Pada fase baseline (A2) memperoleh tingkat stabilitas sebesar 100 %, 

yang berarti bahwa tingkay kecenderungan stabilitasnya adalah stabil. Fase baseline 

(A2) menerangkan bahwa rentang data yang cenderung kecil atau tingkat variasi 

rendah. 

b) Kecenderungan Stabilitas Melepas Kancing Baju 

1) Baseline (A1) 

a) Menentukan kecenderungan kestabilan dengan kriteria stabilitas yang digunakan 

adalah 15 % 

b) Menghitung Rentang Stabilitas   

Skor Tertinggi x Kriteria Stabilitas = Rentang Stabilitas 

4 x 0.15 = 0,6 

 

c) Menghitung Mean Level  =  4 + 4 + 4 + 4 

            4 

= 4 

d) Menghitung Batas Atas   

Mean Level + ½ Rentang Stabilitas = Batas Bawah 

4 + 0,3 = 4,3 

 

  e) Menghitung Batas Bawah 

Mean Level - ½ Rentang Stabilitas = Batas Bawah 

4 - 0.3 = 3,7 

 

 

 

 

 



 

f) Menentukan Presentase Stabilitas 

Banyaknya Data Point 

yang Ada Dalam 

Rentang 

: Banyaknya Data 

Point 

= Persentase 

Stabilitas 

4 : 4 = 100 % 

 

 

2) Intervensi (B)  

a) Menentukan kecenderungan kestabilan dengan kriteria stabilitas yang digunakan 

adalah 15 % 

b) Menghitung Rentang Stabilitas   

Skor Tertinggi x Kriteria Stabilitas = Rentang Stabilitas 

8 x 0,15 = 0,6 

 

c) Menghitung Mean Level  =  4 + 5 + 6 + 8 

                4 

= 5,75 

 

d) Menghitung Batas Atas   

Mean Level + ½ Rentang Stabilitas = Batas Bawah 

5,75 + 0,6 = 6,35 

  

e) Menghitung Batas Bawah 

Mean Level - ½ Rentang Stabilitas = Batas Bawah 

5,75 - 0.6 = 5,11 

 

   f) Menentukan Presentase Stabilitas 

Banyaknya Data Point 

yang Ada Dalam 

Rentang 

: Banyaknya Data 

Point 

= Persentase 

Stabilitas 

3 : 4 = 75 % 

 

 

 



 

3) Baseline (A2) 

a) Menentukan kecenderungan kestabilan dengan kriteria stabilitas yang digunakan 

adalah 15 % 

b) Menghitung Rentang Stabilitas   

Skor Tertinggi x Kriteria Stabilitas = Rentang Stabilitas 

11 x 0,15 = 1,65 

 

c) Menghitung Mean Level  =  10 + 10 + 11 + 11 

                4 

= 10,5 

d) Menghitung Batas Atas   

Mean Level + ½ Rentang Stabilitas = Batas Bawah 

10,5 + 0,8 = 11,3 

 

  e) Menghitung Batas Bawah 

Mean Level - ½ Rentang Stabilitas = Batas Bawah 

10,5 - 0,8 = 9,7 

 

  f) Menentukan Presentase Stabilitas 

Banyaknya Data Point 

yang Ada Dalam 

Rentang 

: Banyaknya Data 

Point 

= Persentase 

Stabilitas 

4 : 4 = 100 % 

 

 Hasil perhitungan data kecenderungan stabilitas, diperjelas melalui penyajian 

data dalam tabel berikut ini 

Tabel 4.10 Kecenderungan Stabilitas Melepas Kancing Baju 

Kondisi A1 B A2 

Kecenderungan 

stabilitas 

Stabil 

(100 %) 

Variabel  

(75 %) 

Stabil 

(100 %) 

  



 

 Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa pada fase baseline (A1), 

memperoleh tingkat stabilitas sebesar 100 % yang berarti bahwa tingkat 

kecenderungan stabilitasnya adalah stabil. Fase baseline (A1) menerangkan bahwa 

rentang data yang cenderung kecil atau tingkat variasi rendah. 

 Tingkat kecenderungan stabilitas pada fase intervensi menunjukkan bahwa 

kecenderungan stabilitas adalah variabel, dengan persentase 75 % yang berarti pada 

fase ini rentang data cenderung besar atau tingkat variasi tinggi. 

 Pada fase baseline (A2) memperoleh tingkat stabilitas sebesar 100 %, 

yang berarti bahwa tingkat kecenderungan stabilitasnya adalah stabil. Fase baseline 

(A2) menerangkan bahwa rentang data yang cenderung kecil atau tingkat variasi 

rendah. 

d. Kecenderungan Jejak Data 

 Menentukan kondisi kecenderungan jejak data sama halnya dengan 

menentukan kondisi kecenderungan arah sehingga data yang ada pada kondisi 

kecenderungan jejak data sama dengan data pada kondisi kecenderungan jejak arah. 

Berikut ini merupakan tabel kondisi kecenderungan jejak data mengancing baju : 

Tabel 4.11 Kecenderungan Jejak Data Mengancing Baju 

Kondisi A1 B A2 

Kecenderungan 

Jejak Data 

 

 

 

(=) 

 

 

 

(+) 

 

 

 

(+) 

 



 

 Tabel 4.11 menjelaskan bahwa pada fase baseline 1 (A1) jejak data 

mendatar (=) sedangkan pada fase intervensi (B) dan baseline 2 (A2) jejak data 

meningkat (+). 

 

Tabel 4.12 Kecenderungan Jejak Data Melepas Kancing Baju 

Kondisi A1 B A2 

Kecenderungan 

Jejak Data 

 

 

 

(=) 

 

 

 

(+) 

 

 

 

(+) 

 

 

 Tabel 4.12 menjelaskan bahwa pada fase baseline 1 (A1) jejak data mendatar 

(=) sedangkan pada fase intervensi (B) dan baseline 2 (A2) jejak data meningkat (+) 

e. Level Stabilitas dan Rentang 

 Level stabilitas dan rentang ditentukan dengan cara mengambil skor terkecil 

dan terbesar yang diperoleh pada fasenya, di bawah ini penjelasan mengenai kondisi 

level stabilitas dan rentang : 

Tabel 4.13 Level Stabilitas dan Rentang Mengancing Baju 

Kondisi A1 B A2 

Level stabilitas 

dan rentang 

Variabel 

(8-10) 

Variabel 

(11-17) 

Stabil 

(18-21) 

  

 

 Tabel 4.13 menunjukkan data pada kondisi baseline 1 (A1) datanya variabel 

dengan rentang 8-10. Pada kondisi intervensi (B) data cenderung menaik atau 

meningkat (+) dengan rentang 11-17, meskipun datanya menaik secara tidak stabil 

(variabel). Pada kondisi baseline 2 (A2) data cenderung stabil dengan rentang 18-21. 

 



 

Tabel 4.14 Level Stabilitas dan Rentang Melepas Kancing Baju 

Kondisi A1 B A2 

Level stabilitas 

dan rentang 

Stabil 

(1-4) 

Variabel 

(4-8) 

Stabil 

(10-11) 

 

Tabel 4.14 menunjukkan data pada kondisi baseline 1 (A1) mendatar atau 

bertahan secara stabil dengan rentang 1-4. Pada kondisi intervensi (B) data cenderung 

menaik atau meningkat (+) dengan rentang 4-8, meskipun datanya menaik secara 

tidak stabil (variabel). Pada kondisi baseline 2 (A2) data cenderung stabil dengan 

rentang 10-11 

f. Level Perubahan 

 Level perubahan dilakukan dengan cara menghitung selisih data yang terakhir 

dan data yang pertama dari setiap fase yang diperoleh. Tanda (+) menunjukkan 

perubahan yang membaik, tanda (-) menunjukkan perubahan memburuk, sedangkan 

(=) menunjukkan tidak ada perubahan. Level perubahan yang terjadi pada setiap fase 

ditampilkan pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.15 Level Perubahan Mengancing Baju 

Kondisi A1 B A2 

Level Perubahan 8 – 8 

(=) 

17 – 11 

(+6) 

21 – 18 

(+3) 

  

Mengacu pada tabel 4.15maka kesimpulan yang diperoleh adalah pada fase 

baseline 1 (A1) tidak mengalami perubahan, untuk fase intervensi (B) level 

perubahannya adalah +6, sedangkan untuk fase baseline 2 (A2) level perubahan yang 

diperoleh sebesar +3. 



 

Tabel 4.16 Level Perubahan Melepas Kancing Baju 

Kondisi A1 B A2 

Level Perubahan 4 – 4 

(=) 

8 – 4 

(+4) 

11 – 10 

(+1) 

 

Mengacu pada 4.16 di atas maka kesimpulan yang diperoleh adalah pada fase 

baseline 1 (A1) tidak mengalami perubahan, untuk fase intervensi (B) level 

perubahannya adalah +4, sedangkan untuk fase baseline 2 (A2) level perubahan yang 

diperoleh sebesar +1. 

 Komponen analis visual dalam kondisi untuk aktivitas mengancing baju 

dirangkum dengan hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.17 Hasil Analisis Visual Dalam Kondisi ( Aktivitas Mengancing Baju) 

Kondisi A1 B A2 

Panjang Kondisi 4 4 4 

Estimasi 

Kecenderungan 

Arah 

 

 

 

(=) 

 

 
 

(+) 

 

 
 

(+) 

 

Kecenderungan 

Stabilitas 

 Variabel 

75 % 

Variabel  

75% 

Stabil 

100 % 

 

Jejak Data 

 
 

 

(=) 

 

 

(+) 

 

 

 

(+) 

Level Stabilitas 

dan Rentang 

Variabel 

(8-10) 

Variabel 

(11-17) 

Stabil 

(18-21) 

Perubahan Level 8 - 8 

(=) 

17 - 11 

(+6) 

21 – 18 

(+3) 

 

Penjelasan rangkuman hasil analisis visual dalam kondisi adalah sebagai 

berikut : 



 

a. Panjang kondisi atau banyaknya sesi pada kondisi baseline 1 (A1) yang 

dilakukan yaitu empat sesi, intervensi (B) 4 sesi, baseline 2 (A2) empat 

sesi 

b. Berdasarkan garos pada tabel diatas, diketahui bahwa pada kondisi baseline 

1 (A1), kecenderungan arahnya mendatar. Garis pada kondisi intervensi 

(B) arahnya cenderung naik ini berarti kondisi menjadi membaik atau 

meningkat (+). Garis pada kondisi baseline 2 (A2) arahnya cenderung 

menaik, ini berarti kondisi menjadi meningkat atau membaik (+). 

c. Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas pada baseline 1 yaitu 100%, 

artinya data yang diperoleh stabil. Kecenderungan stabilitas pada kondisi 

intervensi (B) yaitu 75 % artinya data menaik secara tidak stabil (variabel). 

Kondisi tersebut terjadi karena data yang diperoleh heterogen (bervariasi), 

pada setiap sesi kemampuan subjek dalam mengancing baju terus 

bertambah atau meningkat. Kecenderungan stabilitas pada baseline 2 (A2) 

yaitu 100% hal ini berarti data bertahan secara stabil. 

d. Penjelasan jejak data sama dengan kecenderungan arah (point b) diatas. 

Pada fase baseline 1 (A1) jejak data mendatar (=) sedangkan pada fase 

intervensi (B) dan baseline 2 (A2) jejak data meningkat (+). 

e. Data pada kondisi baseline 1 (A1) mendatar atau bertahan secara stabil 

dengan rentang 0-4. Pada kondisi intervensi (B) data cenderung menaik 

atau meningkat (+) dengan rentang 4-8, meskipun datanya menaik secara 



 

tidak stabil (variabel). Pada kondisi baseline 2 (A2) data cenderung stabil 

dengan rentang 10-11 

f. Pada kondisi baseline 1 (A1) tidak terjadi perubahan data yakni sebesar 0. 

Pada kondisi intervensi (B) terjadi perubahan data yang menaik (+) sebesar 

4. Pada kondisi baseline 2 (A2) terjadi perubahan data yang naik yaitu +1 

 

Tabel 4.18 Hasil Analisis Visual Dalam Kondisi ( Aktivitas Melepas Kancing Baju) 

Kondisi A1 B A2 

Panjang Kondisi 4 4 4 

Estimasi 

Kecenderungan 

Arah 

 

 

 

              (=) 

 

 
 

(+) 

 

 
 

(+) 

Kecenderungan 

Stabilitas 

Stabil  

100 % 

Variabel  

75% 

Stabil 

100 % 

Jejak Data 

 
 

 

(=) 

 

 

(+) 

 

 

(+) 

Level Stabilitas 

dan Rentang 

Stabil 

(1 -4) 

Variabel 

(4 -8) 

Stabil 

(10 -11) 

Perubahan Level 4 – 4 

(=) 

(8 - 4) 

(+4) 

11 – 10 

(+1) 

 

Penjelasan rangkuman hasil analisis visual dalam kondisi adalah sebagai 

berikut : 

a. Panjang kondisi atau banyaknya sesi pada kondisi baseline 1 (A1) yang 

dilakukan yaitu empat sesi, intervensi (B) 4 sesi, baseline 2 (A2) empat 

sesi 

b. Berdasarkan garos pada tabel diatas, diketahui bahwa pada kondisi baseline 

1 (A1), kecenderungan arahnya mendatar. Garis pada kondisi intervensi 



 

(B) arahnya cenderung naik ini berarti kondisi menjadi membaik atau 

meningkat (+). Garis pada kondisi baseline 2 (A2) arahnya cenderung 

menaik, ini berarti kondisi menjadi meningkat atau membaik (+). 

c. Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas pada baseline 1 yaitu 75%, 

artinya data yang diperoleh variabel. Kecenderungan stabilitas pada kondisi 

intervensi (B) yaitu 75 % artinya data menaik secara tidak stabil (variabel). 

Kondisi tersebut terjadi karena data yang diperoleh heterogen (bervariasi), 

pada setiap sesi kemampuan subjek dalam mengancing baju terus 

bertambah atau meningkat. Kecenderungan stabilitas pada baseline 2 (A2) 

yaitu 100% hal ini berarti data bertahan secara stabil. 

d. Penjelasan jejak data sama dengan kecenderungan arah (point b) diatas. 

Pada fase baseline 1 (A1) jejak data mendatar (=) sedangkan pada fase 

intervensi (B) dan baseline 2 (A2) jejak data meningkat (+). 

e. Data pada kondisi baseline 1 (A1) datanya variabel dengan rentang 8-10. 

Pada kondisi intervensi (B) data cenderung menaik atau meningkat (+) 

dengan rentang 11-17, meskipun datanya menaik secara tidak stabil 

(variabel). Pada kondisi baseline 2 (A2) data cenderung stabil dengan 

rentang 18-21 

f. Pada kondisi baseline 1 (A1) tidak terjadi perubahan data yakni sebesar 0. 

Pada kondisi intervensi (B) terjadi perubahan data yang menaik (+) sebesar 

5. Pada kondisi baseline 2 (A2) terjadi perubahan data yang naik yaitu +3. 

 



 

2. Analisi Antar Kondisi 

a. Jumlah Variabel yang Diubah 

Pada  data rekaan variabel yang diubah pada kondisi baseline (A1) ke intervensi 

(B) adalah 1, dengan demikian pada format atau tabel akan terlihat 

 

Tabel 4.19 Data Jumlah Variabel Diubah 

Perbandingan Kondisi B/A1 A2/B 

Jumlah variabel yang diubah 1 1 

  

 

 Tabel 4.19 menunjukkan jumlah variabel yang diubah adalah satu dari kondisi 

baseline 1 (A1) ke intervensi (B). 

b. Perubahan Kecenderungan dan Efeknya 

Perubahan kecenderungan arah ditentukan dengan cara mengambil data pada 

analisis dalam kondisi di atas (naik, tetap atau turun), hal ini dilakukan untuk melihat 

perubahan perilaku. 

Tabel 4.20 Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya terhadap Kemampuan 

Mengancing Baju 

Perbandingan Kondisi A1/B B/A2 

Perubahan 

Kecenderungan arah dan 

efeknya 

 

 

         (+)               (+) 

 

 

         (+)               (+) 

Positif Positif 

  

 Perubahan kondisi antara baseline 1 (A1) dengan intervensi (B) pada subjek 

yang diteliti menjelaskan bahwa perubahan kecenderungan arah apa fase ini 

cenderung meningkat. Artinya kondisi menjadi lebih baik atau  lebih positif 



 

setelah intervensi dilakukan. Sedangkan untuk kondisi antara intervensi (B) dengan 

baseline 2 (A2) yaitu menaik dan cenderung meningkat. 

 

Tabel 4.21 Data Kecenderungan Arah dan Efeknya Terhadap Kemampuan Melepas 

Kancing Baju 

Perbandingan Kondisi A1/B B/A2 

Perubahan 

Kecenderungan arah dan 

efeknya 

 

 

          (+)               (+) 

 

 

           (+)               (+) 

Positif Positif 

  

 Perubahan kondisi antara baseline 1 (A1) dengan intervensi (B) pada subjek 

yang diteliti menjelaskan bahwa perubahan kecenderungan arah apa fase ini 

cenderung meningkat. Artinya kondisi menjadi lebih baik atau  lebih positif 

setelah intervensi dilakukan. Sedangkan untuk kondisi antara intervensi (B) dengan 

baseline 2 (A2) yaitu menaik dan cenderung meningkat. 

 

c. Perubahan Stabilitas 

 Perubahan kecenderungan stabilitas ini dimaksudkan untuk melihat stabilitas 

perilaku dalam masing-masing kondisi, baik pada baseline maupun intervensi. 

Adapun data perubahan stabilitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4.22 Perubahan Kecenderungan Stabilitas Kemampuan Mengancing Baju 

Perbandingan Kondisi A1/ B B/A2 

Perubahan 

Kecenderungan Stabilitas 

Stabil ke Variabel Variabel ke stabil 

  



 

 Tabel 4.22 menunjukkan bahwa perbandingan kondisi antara kecenderungan 

stabilitas pada kondisi baseline 1 (A1) dengan kondisi intervensi (B) hasilnya yaitu 

pada kondisi baseline 1 (A1) kecenderungan stabilitasnya adalah stabil, kemudian 

pada fase kondisi intervensi (B) kecenderungan stabilitasnya adalah variabel. 

Selanjutnya perbandingan kondisi perubahan kecenderungan stabilitas antara kondisi 

intervensi (B) dengan kondisi baseline 2 (A2), hasilnya yaitu pada kondisi intervensi 

(B) kecenderungan stabiliyasnya adalah variabel, kemudian pada fase kondisi 

baseline 2 (A2) kecenderungan stabilitasnya adalah stabil. Setealh lepas dari 

intervensi, kemampuan subjek cenderung stabil. Selanjutnya yaitu tabel perubahan 

kecenderungan stabilitas kemampuan melepas kancing baju sebagai berikut : 

 

Tabel 4.23 Perubahan Kecenderungan Stabilitas Kemampuan Melepas Kancing Baju 

Perbandingan Kondisi A1/ B B/A2 

Perubahan 

Kecenderungan Stabilitas 

Variabel ke Variabel Variabel ke stabil 

  

 Tabel 4.23 menunjukkan bahwa perbandingan kondisi antara kecenderungan 

stabilitas pada kondisi baseline 1 (A1) dengan kondisi intervensi (B) hasilnya yaitu 

pada kondisi baseline 1 (A1) kecenderungan stabilitasnya adalah variabel, kemudian 

pada fase kondisi intervensi (B) kecenderungan stabilitasnya adalah variabel. 

Selanjutnya perbandingan kondisi perubahan kecenderungan stabilitas antara kondisi 

intervensi (B) dengan kondisi baseline 2 (A2), hasilnya yaitu pada kondisi intervensi 

(B) kecenderungan stabilitasnya adalah variabel, kemudian pada fase kondisi baseline 



 

2 (A2) kecenderungan stabilitasnya adalah stabil. Setelah lepas dari intervensi, 

kemampuan subjek cenderung stabil. 

d. Perubahan Level 

 Menentukan perubahan level dapat dilakukan dengan menentukan dahulu data 

poin sesi terakhir kondisi baseline (A1) dan sesi pertama pada kondisi intervensi (B), 

kemudian menghitung selisihnya dan tanda (+) bila naik, dan (=) tidak ada perubahan 

dan (-) bila turun, untuk lebih jelasnya perubahan level mengancing baju dijelaskan 

pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel 4.24 Data Perubahan Level Kemampuan Mengancing Baju 

Kondisi A1/B B/A2 

Perbandingan kondisi ( 8-11) 

(+3) 

(17-18) 

(+1) 

  

 Dari data tabel 4.24 dapat disimpulkan bahwa perubahan level dari fase 

baseline (A1) ke intervensi (B) adalah meningkat, dan dari intervensi (B) ke baseline 

(A2) juga meningkat. Selanjutnya adalah data perubahan level kemampuan melepas 

kancing baju. 

Tabel 4.25 Data Perubahan Level Kemampuan Melepas Kancing Baju 

Kondisi A1/B B/A2 

Perbandingan kondisi ( 4-4) 

(=) 

(8-10) 

(+2) 

  

 Dari data tabel 4.25 dapat disimpulkan bahwa perubahan level dari fase 

baseline (A1) ke intervensi (B) adalah tetap, dan dari intervensi (B) ke baseline (A2) 

meningkat. 



 

e. Data Overlap 

Data overlap berikut merupakan data overlap yang berasal dari kesamaan data 

intervensi dan baseline (A1). Data yang mengalami overlap menunjukkan tidak 

adanya perubahan pada kedua kondisi yang dibandingkan. Semakin banyak data yang 

overlap semakin menguatkan dugaan tidak adanya perubahan pada kedua kondisi 

tersebut, dengan kata lain semakin kecil persentase overlap, maka semakin baik 

pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran (target behavior). Overlap data pada 

setiap kondisi ditentukan dengan cara berikut :  

1. Data Overlap kemampuan mengancing baju 

a) Data Overlap A1/B 

 Data overlap merupakan data overlap yang berasal dari kesamaan data 

intervensi dan baseline (A1) dilihat dari acuan batas atas dan batas bawah baseline 

tersebut, berikut data overlap A1/B disajikan dalam grafik berikut ini : 

 Grafik 4.5 Data Overlap A1/B Kemampuan Mengancing Baju 

 



 

 Grafik 4.5 dapat menunjukkan bahwa tidak ada skor intervensi yang masuk 

batas atas dan batas bawah baseline A1. 

b) Data Overlap A2/B 

 Data overlap berikut merupakan data overlap yang berasal dari kesamaan data 

baseline A2 dan intervensi dilihat dari acuan batas atas dan batas bawah fase 

intervensi tersebut, berikut data overlap A2/B disajikan dalam grafik  berikut ini :  

Grafik 4.6 Data Overlap A2 dan B Kemampuan Mengancing Baju 

 

  

 Grafik 4.6 dapat terlihat bahwa tidak terdapat skor baseline A2 dari ke 2 

subjek yang termasuk ke dalam skor batas atas dan batas bawah fase intervensi, untuk 

mempermudah dalam memahami data overlap A2/B dalam penelitian ini, maka 

datanya disederhanakan dalam bentuk tabel berikut ini : 

 

Tabel 4.26 Data Persentase Overlap Kemampuan Mengancing Baju 

Perbandingan Kondisi B/A-1 A-2/B 

Persentase Overlap 0 : 4 x 100% 

(0%) 

0 : 4 x 100% 

(0%) 

 



 

 Tabel 4.26 menunjukkan kondisi baseline 1 (A1) dengan intervensi (B) adalah 

0 % sedangkan pada kondisi intervensi (B) dengan baseline 2 (A2) adalah 0 %. Hal 

ini menunjukkan tidak adanya data yang tumpeng tindih 

2. Data Overlap kemampuan melepas kancing baju 

a) Data Overlap A1/B 

 Data overlap merupakan data overlap yang berasal dari kesamaan data 

intervensi dan baseline (A1) dilihat dari acuan batas atas dan batas bawah baseline 

tersebut, berikut data overlap A1/B disajikan dalam grafik berikut ini : 

 

Grafik 4.7 Data Overlap A1/B Kemampuan Melepas Kancing Baju 

 

 Grafik 4.7 dapat menunjukkan bahwa ada satu skor intervensi yang masuk 

batas atas dan batas bawah baseline A1. Hal ini menunjukkan adanya data tumpeng 

tindih antara intervensi dan baseline 1 (A1) 

 

 



 

b) Data Overlap A2/B 

 Data overlap berikut merupakan data overlap yang berasal dari kesamaan data 

baseline A2 dan intervensi dilihat dari acuan batas atas dan batas bawah fase 

intervensi tersebut, berikut data overlap A2/B disajikan dalam grafik  berikut ini 

Grafik 4.8 Data Overlap A2 dan B Kemampuan Melepas Kancing Baju 

 

 Grafik 4.8 dapat terlihat bahwa tidak terdapat skor baseline A2 dari ke 2 

subjek yang termasuk ke dalam skor batas atas dan batas bawah fase intervensi, untuk 

mempermudah dalam memahami data overlap A2/B dalam penelitian ini, maka 

datanya disederhanakan dalam bentuk tabel berikut ini : 

Tabel 4.27 Data Persentase Overlap Kemampuan Melepas Kancing Baju 

Perbandingan Kondisi B/A-1 A-2/B 

Persentase Overlap 1 : 4 x 100% 

(25%) 

0 : 4 x 100% 

(0%) 

 

 

 Tabel 4.27 menunjukkan bahwa adanya 25% data tumpang tindih pada 

intervensi terhadap baseline 1 (A1) sedangkan pada baseline 2 (A2) tidak ada data 

overlap/tumpeng tindih. 

 



 

Tabel 4.28 Hasil Analisis Visual Antar Kondisi Kemampuan Mengancing Baju 

Perbandingan Kondisi A1/B B/A2 

Jumlah variabel yang 

diubah 

1 1 

 

Perubahan 

kecenderungan efeknya 

 

 

 

(+)               (+) 

 

 

 

(+)               (+) 

 

Perubahan 

kecenderungan 

stabilitas 

 

Stabil ke Variabel 

 

Variabel ke stabil 

Perubahan level ( 8-11) 

(+3) 

(17-18) 

(+1) 

Persentasi overlap 0 : 4 x 100% 

(0%) 

0 : 4 x 100% 

(0%) 

  

 Penjelasan rangkuman hasil analisis visual antar kondisi kemampuan 

mengancing baju adalah sebagai berikut : 

a. Jumlah variabel yang diubah adalah satu dari kondisi baseline 1 (A1) ke intervensi 

(B) 

b. Perubahan kecenderungan arah antara kondisi baseline 1 (A1) dengan intervensi 

(B) yaitu mendatar ke naik. Hal ini berarti kondisi menjadi membaik atau positif 

setelah intervensi dilakukan. Pada kondisi intervensi (B) dengan baseline 2 (A2) 

kecenderungan arahnya menaik secara stabil. 

c. Perubahan kecenderungan stabilitas antara baseline 1 (A1) dengan intervensi (B) 

yakni stabil ke variabel. Sedangkan pada kondisi intervensi (B) dengan baseline 2 

(A2) yakni variabel ke stabil. 



 

d. Perubahan level antara kondisi baseline 1 (A1) dengan intervensi (B) adalah 

sebesar +3 dan diantara kondisi intervensi (B) dengan baseline 2 sebesar +1. Hal 

tersebut berarti bahwa kemampuan siswa mengancing baju meningkat. 

e. Data yang overlap pada kondisi baseline 1 (A1) dengan intervensi (B) adalah 0% 

sedangkan pada kondisi intervensi (B) dengan baseline 2 (A2) adalah 0 %. Hal 

tersebut menunjukkan tidak adanya data tumpeng tindih. 

 

Tabel 4.29 Hasil Analisis Visual Antar Kondisi Kemampuan Melepas Kancing Baju 

Perbandingan Kondisi A1/B B/A2 

Jumlah variabel yang 

diubah 

1 1 

Perubahan 

kecenderungan efeknya 

 

(+)               (+) 

 

          (+)               (+) 

Perubahan 

kecenderungan stabilitas 

Variabel ke Variabel Variabel ke stabil 

Perubahan level ( 4-4) 

(=) 

(8-10) 

(+2) 

Persentasi overlap 1 : 4 x 100% 

(25%) 

0 : 4 x 100% 

(0%) 

  

 Penjelasan rangkuman hasil analisis visual antar kondisi kemampuan 

mengancing baju adalah sebagai berikut : 

a. Jumlah variabel yang diubah adalah satu dari kondisi baseline 1 (A1) ke intervensi 

(B) 

b. Perubahan kecenderungan arah antara kondisi baseline 1 (A1) dengan intervensi 

(B) yaitu mendatar ke naik. Hal ini berarti kondisi menjadi membaik atau positif 



 

setelah intervensi dilakukan. Pada kondisi intervensi (B) dengan baseline 2 (A2) 

kecenderungan arahnya menaik secara stabil. 

c. Perubahan kecenderungan stabilitas antara baseline 1 (A1) dengan intervensi (B) 

yakni variabel ke variabel. Sedangkan pada kondisi intervensi (B) dengan baseline 

2 (A2) yakni variabel ke stabil. 

d. Perubahan level antara kondisi baseline 1 (A1) dengan intervensi (B) adalah 

sebesar  0 dan diantara kondisi intervensi (B) dengan baseline 2 sebesar +2. Hal 

tersebut berarti bahwa kemampuan siswa melepas kancing baju meningkat. 

e. Data yang overlap pada kondisi baseline 1 (A1) dengan intervensi (B) adalah 25% 

sedangkan pada kondisi intervensi (B) dengan baseline 2 (A2) adalah 0 %. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa adanya data overlap pada baseline 1 (A1) terhadap 

intervensi dan tidak adanya data tumpeng tindih terhadap baseline 2 (A2) dan 

intervensi 

 

C. Pembahasan 

 Dalam penelitian ini penulis ingin meningkatkan kemampuan memasang dan 

melepas kancing baju anak autis melalui media dressing frame. Karena dengan 

mampunya anak untuk memasang kancing baju secara benar anak akan mampu untuk 

bekerja mandiri dalam melayani diri sendiri, tidak harus mengharapkan orang lain. 

 Tujuan menolong diri sendiri diberikan kepada anak agar anak dapat hidup 

secara wajar dan mampu menyelesaikan diri ditengah-tengah kehidupan keluarga, 

teman sebaya baik di sekolah maupun di masyarakat, menjaga kesehatan dan 



 

kebersihan dirinya tanpa bantuan orang lain, mengurus keperluannya sendiri dan 

dapat memecahkan masalah sederhana, membantu orangtua dalam mengurus rumah 

tangga, baik dalam kebersihan, ketertiban dan pemeliharaan rumah tangga. 

 Salah satu media pembelajaran yang dapat diperkirakan tepat dan cocok untuk 

mengajarkan materi menolong diri sendiri pada aspek memasang dan melepas 

kancing baju adalah media dressing frame. Media dressing frame menurut 

Montessori (www.montessoriworld.org) merupakan media adaptif yang dapat 

membantu anak-anak belajar cara berpakaian dan membuka pakaian sendiri. 

 Dengan demikian salah satu upaya yang diberikan kepada siswa autis yang 

mengalami hambatan dalam kemampuan memasang dan melepas kancing baju yaitu 

melalui penggunaan media dressing frame secara tepat, terarah, terstruktur, dan dapat 

sedikit demi sedikit meningkatkan kemampuan pada siswa autis dalam belajar guna 

meningkatkan kemampuan bina diri mengancing dan melepas kancing baju. 

 Setelah melakukan penelitian dengan proses belajar megajar selama 12 kali 

pertemuan terhadap satu orang siswa autis kelas Persiapan di SLB Negeri Parepare, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan memasang dan melepas kancing 

baju siswa autis kelas Persiapan di SLB Negeri Parepare mengalami peningkatan.  

  Berdasarkan hasil analisis data tersebut di atas maka diperoleh gambaran 

bahwa, kemampuan memasang dan melepas kancing baju pada siswa autis kelas 

Persiapan di SLB Negeri Parepare setelah melewati baseline 1 (A1), intervensi (B), 

dan baseline 2 (A2). Pada baseline 1 (A1) untuk aktivitas mengancing baju 

http://www.montessoriworld.org/


 

memperoleh nilai 34 untuk delapan tes yang dilakukan, pada intervensi (B) anak 

memperoleh nilai 57, sedangkan untuk baseline 2 (A2) anak memperoleh nilai 79. 

Kemampuan siswa pada aktivitas melepas kancing baju pada baseline 1 (A1) 

memperoleh nilai keseluruhan yaitu 12, pada fase intervensi memperoleh nilai terjadi 

peningkatan anak memperoleh nilai 23, sedangkan pada baseline 2 (A2) nilai 

keseluruhan yang diperoleh siswa yaitu 42. Maka diperoleh gambaran bahwa 

kemampuan memasang dan melepas kancing baju pada siswa autis kelas Persiapan di 

SLB Negeri Parepare terjadi peningkatan setelah menggunakan media dressing frame 

dan berada pada kategori mampu tanpa bantuan yang sebelumnya berada pada 

kategori tidak mampu. 

 Dengan demikian berdasarkan data di atas, tersebut menunjukkan bahwa 

“penerapan media dressing frame memberikan peningkatan kemampuan bina diri 

siswa autis kelas Persiapan di SLB Negeri Parepare”. Dalam artian bahwa 

penggunaan media dressing frame dapat memberikan konstribusi positif terhadap 

peningkatan kemampuan bina diri pada siswa autis kelas Persiapan di SLB Negeri 

Parepare.  

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diutarakan di atas maka penulis 

mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kemampuan bina diri yang diperoleh subjek EK pada aktivitas mengancing baju 

pada fase baseline 1 belum mencapai target keberhasilan, ini ditandai dengan 

jumlah skor yang diperoleh anak berada pada kategori tidak mampu, sedangkan 

di fase baseline 2 (A2) kemampuan mengancing baju anak tanpa diberikan 

perlakuan (intevensi), menunjukkan hasil yang sangat baik dan tercapainya target 

keberhasilan dengan meningkatnya mean level, kecenderungan arah yang positif. 

Sama halnya dengan kemampuan bina diri anak pada aktivitas melepas kancing 

baju, pada fase baseline 1 (A1) anak belum mencapai target keberhasilan, ini 

ditandai dengan jumlah skor yang diperoleh anak berada pada kategori tidak 

mampu, namun setelah diberi perlakuan (intervensi) dengan menggunakan media 

dressing frame kemampuan anak pada baseline 2 (A2) meningkat ke kategori 

anak mampu tanpa bantuan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa autis kelas Persiapan di 

SLB Negeri Parepare yaitu dengan menerapkan media dressing frame 

kemampuan bina diri siswa meningkat dari yang tidak mampu menjadi mampu 



 

tanpa bantuan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan media 

dressing frame dapat meningkatkan bina diri siswa autis kelas Persiapan di SLB 

Negeri Parepare. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dalam kaitannya dengan peningatan mutu 

pendidikan khususnya dalam peningkatan kemampuan bina diri memasang dan 

melepas kancing baju siswa autis kelas Persiapan di SLBN Parepare Kota Parepare, 

maka penulis mengemukakan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru : 

a. Kepada guru SLB khususnya SLBN Parepare Kota Parepare agar dapat 

menggunakan media dressing frame sehingga dapat memberikan materi 

pembelajaran bina diri kepada seluruh siswa khususnya siswa autis yang 

disesuaikan dengan kondisi dan lingkungan belajarnya. Bahwa 

penggunaan media dressing frame yang merupakan media kongkret dapat 

merangsang dan memotivasi siswa agar dapat lebih aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

b. Hasil penelitian ini, dapat dapat digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan bina diri siswa autis, sebaiknya guru dapat menciptakan 

pembelajaran yang menarik supaya anak tidak merasa bosan dalam 

mengikuti pembelajaran serta kegiatan yang dilakukan lebih bermakna. 

 



 

 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Media dressing frame memberikan hasil positif terhadap kemampuan 

bina diri memasang dan melepas kancing baju bagi anak autis, khususnya di 

SLBN Parepare sehingga penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian 

sejenis. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1 

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Satuan Pendidikan  : SLB Negeri Parepare 

Mata Pelajaran :  Bina diri  

Materi penelitian : Cara memakai pakaian yang berkancing   

Kelas  : Persiapan 

 

 

PEUBAH 

PENELITIAN 

 

ASPEK 

YANG 

DINILAI 

 

INDIKATOR 

 

JENIS 

TES 

 

NO 

ITEM 

 

JML 

ITE

M 



 

 

 

Meningkatkan 

kemampuan 

memasang 

kancing baju 

melalui media 

dressing 

frame 

 

Kemampuan 

memasang 

kancing 

baju     

 

Menguasai dan 

mempraktekkan tata 

cara berpakaian baju 

berkancing mulai dari 

memakai,memasang,,

mengancing dan 

merapikan  

 

Tes 

perbu

atan 

 

 

 

 

1, 2 

,3,4,5,6,7,8 

 

 

 

 

8 

  

  

Jumlah 

 

8 

 

 

 

 

 

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Satuan Pendidikan  : SLB Negeri Parepare 

Mata Pelajaran :  Bina diri  

Materi penelitian : Cara melepas pakaian yang berkancing   

Kelas  : Persiapan 

 

 

PEUBAH 

PENELITIAN 

 

ASPEK 

YANG 

DINILAI 

 

 

INDIKATOR 

 

JENIS 

TES 

 

NO 

ITEM 

 

JML 

ITE

M 



 

 

Meningkatkan 

kemampuan 

melepas 

kancing baju 

melalui media 

dressing 

frame 

 

Kemampuan 

melepas 

kancing 

baju     

 

Menguasai dan 

mempraktekkan tata 

cara melepaskan baju 

berkancing. 

 

Tes 

perbu

atan 

 

 

 

 

1, 2 ,3,4 

 

 

 

 

4 

  

  

Jumlah 

 

4 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran II 

PROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIDUAL 

 (PPI) 

(Baseline) 

Nama Sekolah  : SLB NEGERI PAREPARE 

Satuan pendidikan : SDLB 

Mata pelajaran  : Bina Diri  

 

1. Identitas siswa 

Nama   : EK 

Kelas   : PERSIAPAN 

Usia   : 12 Tahun 

Jenis kesulitan : Autis 

2. Kekuatan dan kelemahan 

a. Kekuatannya   

1) Murid tidak memiliki kelainan fisik 

2) Murid mampu mengenali jenis-jenis pakaian 

b. Kelemahan  

1) Belum mampu memasang dan melepas kancing baju seragam sekolah 

3. Tujuan jangka panjang dan tujuan jangka pendek 

a. Jangka panjang 

1) Murid dapat memasang dan melepas kancing baju seragam sekolah dengan 

mandiri 

b. Jangka pendek 

1) Murid dapat memasang dan melepas kancing baju seragam sekolah  dengan 

benar 

4. Indikator 

a. Murid mampu mengikuti langkah-langkah memasang dan melepas 

kancing baju seragam sekolah sesuai arahan. 

b. Murid mampu memasang dan melepas kancing baju seragam sekolah 

dengan benar 



 

 

5. Tujuan Pembelajaran 

1. Murid dapat  menyiapkan baju berkancing  

2. Murid dapat  mengambil baju pada tempat yang telah di siapakan kemudian 

meletakkan baju di depan anak  

3. Murid dapat  membuka baju dari lipatan  

4. Murid dapat membedakan bagian depan dan belakang dari baju 

5. Murid dapat membedakan bagian kiri dan kanan baju 

6. Murid dapat memasukkan tangan kanan ke dalam lubang baju yang 

sebelah kanan 

7. Murid dapat memasukkan tangan kiri ke dalam lubang baju yang 

sebelah kiri  

8. Murid dapat memasang kancing baju.  

9. Murid dapat merapikan baju setelah di kenakan 

 

6. Langkah-langkah Pembelajaran 

a. Kegiatan Awal  

1) Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan kepercayaan masing-

masing. 

2) Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa 

3) Menginformasi Tema yang akan di pelajari hari ini. 

4) Siswa dan guru bertanya tentang macam-macam baju seragam sekolah 

 

7. Kegiatan Inti 

Mengenakan baju seragam sekolah 

1) Guru menyiapkan baju seragam sekolah dan menjelakan bagian-bagian 

kepada murid 

2) Guru memberi contoh kepada murid cara mengenakan baju seragam sekolah 

3) Guru memberikan contoh kepada murid cara mengancing baju seragam 

sekolah 



 

a) Menutup lembaran kain mulai dari yang berkancing terlebih dahulu, baru 

diikuti dengan kain berlubang kancing supaya letaknya di atas. 

b) Memasang mulai dari kancing yang paling belakang, mengerjakannya 

secara berurutan, tanpa melewatkan satu kancing pun. 

c) Memasangkan kancing pada lubang kancing yang benar  

d) Menaruh ujung jari telunjuk pada lubang kancing tanpa mendorongnya 

masuk  

e) Menjepit kancing yang sedang berada di tengah lubang kancing untuk 

menariknya keluar  

f) Menarik kancing hingga berhasil melewati lubang kancing  

g) Menekan bagian bawah kancing dengan jempol untuk memastikan bahwa 

kancing sudah seluruhnya keluar dari lubang kancing  

4) Guru meminta murid mengikuti  langkah-langkah mengancing baju seragam 

sekolah sesuai dengan arahan dan petunjuk yang diberikan oleh guru 

5) Guru mengevaluasi murid dan memberikan motivasi kepada murid tentang 

langkah-langkah mengancing baju seragam sekolah dengan benar 

8. Kegiatan Akhir 

1) Guru dan siswa bersama-sama mendiskusikan hasil dari kegiatan yang 

dilakukan 

2) Bertanya jawab dengan siswa tentang materi yang dipelajari 

3) Guru mengajak siswa berdo’a bersama-sama untuk mengahiri kegiatan belajar 

9. Materi pokok 

1) Mengenakan baju seragam sekolah 

10. Alat dan Bahan 

1) Alat  : - 

2) Bahan : baju seragam sekolah 

11. Tempat     :  Ruangan kelas 

12. Waktu       :  1 x 30 menit 

13. Penilaian 



 

 Teknik Penilaian : Perbuatan 

 Bentuk intrumen  : Tindakan 

 

14. Evaluasi 

Program khusus 

1) Pokok bahasan   :  Bina Diri 

2) Materi    : 

Mengenakan baju seragam sekolah 

 

1. Penilaian 

Kemampuan mengancing baju seragam sekolah 

 

Aspek penilaian 

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 

T M S T M S T M S 

1) Menutup lembaran kain mulai dari 

yang berkancing terlebih dahulu, 

baru diikuti dengan kain berlubang 

kancing supaya letaknya di atas 

         

2) Memasang mulai dari kancing yang 

paling belakang, mengerjakannya 

secara berurutan, tanpa melewatkan 

satu kancing pun. 

         

3) M

emasangkan kancing pada lubang 

kancing yang benar 

         

4) Menaruh ujung jari telunjuk pada 

lubang kancing tanpa 

mendorongnya masuk 

         

5) Menjepit kancing yang sedang 

berada di tengah lubang kancing 

untuk menariknya keluar 

         

6) M

enarik kancing hingga berhasil 

melewati lubang kancing 

         



 

S (sangant mampu) :  Apabila murid dapat melakukan sendiri proses kegiatan yang 

diinstruksikan sesuai aspek yang dinilai tanpa bantuan maka diberi skor 3 

M (mampu dengan bantuan) : Apabila murid dapat melakukan proses kegiatan yang 

diinstruksikan sesuai aspek yang dinilai dengan bantuan 

maka diberi skor 2 

T (tidak mampu) : Apabila murid tidak dapat melakukan proses kegitan 

yang  diinstruksikan sesuai aspek maka diberi skor 

7) Menekan bagian bawah kancing 

dengan jempol untuk memastikan 

bahwa kancing sudah seluruhnya 

keluar dari lubang kancing 

         



 

 

PROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIDUAL 

 (PPI) 

(Intervensi) 

 

Nama Sekolah  : SLB NEGERI PAREPARE 

Satuan pendidikan : SDLB 

Mata pelajaran  : Bina Diri  

 

1. Identitas siswa 

Nama   : EK 

Kelas   : PERSIAPAN 

Usia   : 12 Tahun 

Jenis kesulitan : Autis 

2. Kekuatan dan kelemahan 

c. Kekuatannya   

3) Murid tidak memiliki kelainan fisik 

4) Murid mampu mengenali jenis-jenis pakaian 

d. Kelemahan  

2) Belum mampu memasang dan melepas kancing baju seragam sekolah 

3. Tujuan jangka panjang dan tujuan jangka pendek 

c. Jangka panjang 

2) Murid dapat memasang dan melepas kancing baju seragam sekolah dengan 

mandiri 

d. Jangka pendek 

2) Murid dapat memasang dan melepas kancing baju seragam sekolah  dengan 

benar 

4. Indikator 

a. Murid mampu mengikuti langkah-langkah memasang dan melepas 

kancing baju seragam sekolah sesuai arahan. 



 

b. Murid mampu memasang dan melepas kancing baju seragam sekolah 

dengan benar 

 

5. Tujuan Pembelajaran 

1. Murid dapat  menyiapkan baju berkancing  

2. Murid dapat  mengambil baju pada tempat yang telah di siapakan kemudian 

meletakkan baju di depan anak  

3. Murid dapat  membuka baju dari lipatan  

4. Murid dapat membedakan bagian depan dan belakang dari baju 

5. Murid dapat membedakan bagian kiri dan kanan baju 

6. Murid dapat memasukkan tangan kanan ke dalam lubang baju yang sebelah 

kanan 

7. Murid dapat memasukkan tangan kiri ke dalam lubang baju yang sebelah kiri  

8. Murid dapat memasang kancing baju.  

9.Murid dapat merapikan baju setelah di kenakan 

 

6. Langkah-langkah Pembelajaran 

a. Kegiatan Awal  

1. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan kepercayaan masing-

masing. 

2. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa 

3. Menginformasi Tema yang akan di pelajari hari ini. 

4. Siswa dan guru bertanya tentang macam-macam baju seragam sekolah 

 

7. Kegiatan Inti 

Mengenakan baju seragam sekolah 

1. Guru menyiapkan baju seragam sekolah dan menjelakan bagian-bagian kepada 

murid 

2. Guru memberi contoh kepada murid cara mengenakan baju seragam sekolah 



 

3. Guru memberikan contoh kepada murid cara mengancing baju seragam sekolah 

a. Menutup lembaran kain mulai dari yang berkancing terlebih dahulu, baru 

diikuti dengan kain berlubang kancing supaya letaknya di atas. 

b.  Memasang mulai dari kancing yang paling belakang, mengerjakannya 

secara berurutan, tanpa melewatkan satu kancing pun. 

c.  Memasangkan kancing pada lubang kancing yang benar  

h) Menaruh ujung jari telunjuk pada lubang kancing tanpa mendorongnya 

masuk 

d.  Menjepit kancing yang sedang berada di tengah lubang kancing untuk 

menariknya keluar  

e. Menarik kancing hingga berhasil melewati lubang kancing  

f.  Menekan bagian bawah kancing dengan jempol untuk memastikan bahwa 

kancing sudah seluruhnya keluar dari lubang kancing  

4. Guru meminta murid mengikuti  langkah-langkah mengancing baju seragam 

sekolah sesuai dengan arahan dan petunjuk yang diberikan oleh guru 

5. Guru mengevaluasi murid dan memberikan motivasi kepada murid tentang 

langkah-langkah mengancing baju seragam sekolah dengan benar 

 

8. Kegiatan Akhir 

 1. Guru dan siswa bersama-sama mendiskusikan hasil dari kegiatan yang 

dilakukan 

     2. Bertanya jawab dengan siswa tentang materi yang dipelajari 

     3. Guru mengajak siswa berdo’a bersama-sama untuk mengahiri kegiatan belajar 

 

9. Materi pokok 

1. Mengenakan baju seragam sekolah 

 

10. Alat dan Bahan 

1. Alat  : dressing frame 



 

2. Bahan : baju seragam sekolah 

 

 

11. Tempat     :  Ruangan kelas 

 

12. Waktu       :  1 x 30 menit 

 

13. Penilaian 

 Teknik Penilaian : Perbuatan 

 Bentuk intrumen  : Tindakan 

 

14. Evaluasi 

Program khusus 

1. Pokok bahasan   :  Bina Diri 

2. Materi    : 

Mengenakan baju seragam sekolah 

 

1. Penilaian 

Kemampuan mengancing baju seragam sekolah 

 

Aspek penilaian 

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 

T M S T M S T M S 

Menutup lembaran kain mulai dari yang 

berkancing terlebih dahulu, baru diikuti dengan 

kain berlubang kancing supaya letaknya di atas 

         

Memasang mulai dari kancing yang paling 

belakang, mengerjakannya secara berurutan, 

tanpa melewatkan satu kancing pun. 

         

Memasangkan kancing pada lubang kancing 

yang benar 

         



 

 

 

 

S (sangant mampu) :  Apabila murid dapat melakukan sendiri proses 

kegiatan yang diinstruksikan sesuai aspek yang dinilai 

tanpa bantuan maka diberi skor 3 

M (mampu dengan bantuan) : Apabila murid dapat melakukan proses kegiatan yang 

diinstruksikan sesuai aspek yang dinilai dengan bantuan 

maka diberi skor 2 

T (tidak mampu) : Apabila murid tidak dapat melakukan proses kegitan 

yang  diinstruksikan sesuai aspek maka diberi skor 1 

Menaruh ujung jari telunjuk pada lubang kancing 

tanpa mendorongnya masuk 

         

Menjepit kancing yang sedang berada di tengah 

lubang kancing untuk menariknya keluar 

         

Menarik kancing hingga berhasil melewati 

lubang kancing 

         

Menekan bagian bawah kancing dengan jempol 

untuk memastikan bahwa kancing sudah 

seluruhnya keluar dari lubang kancing 

         



 

 

Lampiran III 

FORMAT INSTRUMEN TES  

Satuan Pendidikan : 

Mata Pelajaran : 

Materi Penelitian : Mengancing baju 

Kelas   : Persiapan 

Nama Murid  : EK 

Hari/ Tanggal  : 

 

NO. 

ITEM TES 

(Kemamapuan Memasang Kancing) 

SKOR 

1 2 3 

1.  Menutup lembar kain  lubang kancing    

2.  Menutup lembar kain berkancing    

3.  Memasang kancing mulai dari belakang    

4.  Memasangkan kancing pada lubang yang benar    

5.  Menaruh ujung jari telunjuk pada lubang kancing tanpa 

mendorongnya masuk 

   

6.  Menjepit kancing di tengah lubang kancing    

7.  Menarik kancing keluar lubang kancing    

8.  Menekan bagian bawah kancing dengan jempol    

Keterangan :  

3 : Anak mampu melakukan tanpa bantuan 

2 : Anak mampu melakukan dengan bantuan 

1 : Anak sama sekali tidak mampu melakukan 

 

 

 

 



 

FORMAT INSTRUMEN TES  

Satuan Pendidikan : Pendidikan Dasar 

Mata Pelajaran : Bina Diri 

Materi Penelitian : Melepas kancing baju 

Kelas   : Persiapan 

Nama Murid  : EK 

Hari/ Tanggal  : 

 

Keterangan :  

3 : Anak mampu melakukan tanpa bantuan 

2 : Anak mampu melakukan dengan bantuan 

1 : Anak sama sekali tidak mampu melakukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO. 

ITEM TES 

(Kemamapuan Melepas Kancing) 

SKOR 

1 2 3 

1.  Menarik ujung kain yang atas ke arah kiri    

2.  Mengarahkan kancing ke arah bawah dan menarik ujung kain 

ke arah kiri secara bersamaan 

   

3.  Mengangkat lembar kain hingga lepas dari kancing    

4. Melepas kancing secara berurutan    



 

Lampiran IV 

 

DATA HASIL PENELITIAN 

(Mengancing Baju) 

ITEM 

TES 

BASELINE I INTERVENSI BASELINE 2 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 1 2 1 1 2 2 3 3 3 3 3 3 

2 1 2 1 1 2 2 3 3 3 3 3 3 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 

4 1 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 

5 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

6 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 

7 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 

8 1 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 

 

 

DATA HASIL PENELITIAN 

(Melepas Kancing Baju) 

ITEM 

TES 

BASELINE I INTERVENSI BASELINE 2 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 3 3 3 

2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 

3 1 1 1 1 1 1 2 2 3 3 3 3 

4 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran V 

DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

 

                             
Gambar 6.1 Siswa dicontohkan cara mengancing baju yang benar (baseline 1) 

 

 
Gambar 6.2 Suasana pembelajaran pada fase intervensi 

 



 

                                           
 Gambar 6.3 Siswa menggunakan media dressing frame  

 

                
Gambar 6.4 Siswa didampingi penulis mengancing baju pada media dressing frame 



 

                   

 
Gambar 6.4 Siswa diberikan reward berupa tepuk tangan karena berhasil mengancing 

baju pada media dressing frame 

 

                    

                      
Gambar 6.5 Siswa melepaskan kancing baju pada media dressing frame 

 



 

                  

 
Gambar 6.6 Siswa diarahkan penulis untuk melepaskan kacing baju pada media 

dressing frame  

 

                     
Gambar 6.7 Siswa mengancing dan melepas kancing pada media dressing frame 
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